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ABSTRAK

ANALISIS PENGENDALIAN BIAYA KUALITAS UNTUK MENILAI
PROGRAM PENINGKATAN KUALITAS DIUKUR DENGAN LAPORAN

TREND PERIODE GANDA
STUDI KASUS PADA PT FIRST FIXO FURNITURE UNGARAN
TAHUN 1996 - 2000

Susana Tri Septiani
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2001

Tujuan dari penclitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui komposisi
masing-masing elemen biaya kualitas pada PT First Fixo Furniture . (2) Untuk
mengetahui apakah trend periode ganda yang digunakan untuk mengukur program
peningkatan kuahtas produk unggulan (mebel knock down) telah menunjukkan
perubahan biaya kualitas sesuai dengan arah yang benar. (3) Untuk mengetahui
apakah ada hubungan antara total biaya kualitas dengan total penjualan produk
unggulan pada PT First Fixo Furniture darni tahun 1996 sampai dengan tahun
2000.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara,
dokumentasi dan pengamatan (observasi). Sedangkan teknik analisis data yang
dilakukan adalah: pertama, menghitung total biaya kualitas, menghitung
komposisi masing-masing elemen biaya kualitas terhadap total biaya kualitas.
Kedua, menghitung total biaya Kualitas terhadap penjualan dan menampilkan
dalam bentuk grafik trend periode ganda. Ketiga, menghitung korelasi antara total
biava kualitas dengan total penjualan dan melakukan uji signifikansi hasil
korelasi. ‘

Dari hasil analisis data dapat dikctahui bahwa: (1) Total biaya kualitas dan
komposisi masing-masing clemen biava kualitas terhadap total biaya kuahtas dan
tahun ke tahun mengalami penurunan (2) Gratik trend periode ganda vang
digunakan untuk mengukur program penighkatan kualitas produk unggulan Pl
First Fixo Furniture telah menunjukkan perubahan biaya kualitas sesuar dengan
arah yang benar, yaitu menuju target 2,5%, hal ini berari bahwa program
peningkatan kualitas yang diterapkan PT First Fixo Furniture sudah berjalan
dengan baik. (3) Pengujian korelasi menunjukkan bahwa adanya hubungan
negatif antara total biaya kualitas dengan total penjualan, yaitu r = -0,965531114.
Hasil 11 diperkuat dengan uji t, yaitu diperoleh hasil to sebesar —6,425002732
yang lebih kecil dari t (0,05),(5-2) sebesar —2,353. Dengan demikian hipotesis
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak artinya bahwa semakin

menurun total biaya kualitas yang dikeluarkan maka total penjualan semakin
meningkat.
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF CONTROLLING THE QUALITY COST
FOR MEASURING THE QUALITY IMPROVEMENT BASED ON
THE MULTI-PERIOD TREND REPORT

CASE STUDY AT PT FIRST FIXO FURNITURE UNGARAN
IN THE YEAR OF 1996-2000

Susana Tri Septiani
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2001

This research aimed at (1) knowing composition of each quality cost
element in PT First Fixo Furniture. (2) knowing whether the multi-period trend
was used for measuring the quality improvement program of the best product
( knock down fumniture ) has been changing the quality cost into the right position.
(3) knowing whether there was a relationship between total quality cost and total
sales of the best product in PT First Fixo Furniture in the year of 1996 to 2000.

In collecting data, this research used the interview, documentation and
observation as the techniques of collecting the data. This research also used three
steps in analysing the data : (1) calculating the composition of each quality cost
element of total quality cost. (2) calculating the total quality cost of sales and
presenting it on the form of multi-period trend graphic. (3) calculating the
correlation between total quality cost and total sales and then examining the
significance of the correlation results.

Based on the data analysis, the research found that : (1) the total quality cost
and the composition of each quality cost element was decreasing each year. (2)
The multi-period trend graphic that was used to measure the increasing quality
program of the quality of the best product in PT First Fixo Furniture had been
showing the changes of quality cost to the right position that was to the target
2.5%. These changes meant that the increasing quality program in PT First Fixo
Furniture had been applied well. (3) The correlation testing shown that there was
negative relationship between total quality cost and total sales, that was
r=0.965531114. This was supported by the t test that was resulting to =
- 6. 425002732 less than t (0.05) ; (5-2) equal to -2.353. This meant that the
alternative hypothesis (Ha) was accepted and the null hypothesis (Ho) was

rejected. It also meant that the lower the total quality cost the higher the total
sales.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi membawa perubahan besar pada berbagal aspek
kehidupan khususnya pada kehidupan bisnis. Dengan semakin terbukanya
pasar global, maka para pengusaha dituntut untuk melakukan pembenahan
terhadap kinerjanya dalam rangka memenuhi kualitas produk atau jasa yang
dikehendaki pasar. Di samping itu perusahaan juga dituntut untuk bersaing
dengan perusahaan sejenis yang lebih besar.

Agar produk yang dihasilkan mampu bertahan (ian bersaing dengan
produk sejenis lainnya maka kualitas produk harus diperhatikan karena
konsumen cenderung memilih produk yang berkualitas tinggi dengan harga
yang lebih murah. Untuk menghasilkan produk yang berkualitas tinggi
dibutuhkan elemen-elemen penunjang kualitas yang memenuhi standar
kualitas misalnya dengan pemilihan pemasok, selain itu perusahaan harus
memperhatikan setiap kegiatannya dalam rangka peningkatan kualitas produk,
mulai dari proses pengolahan produk sampai menghasilkan produk.

Kualitas produk dapat diukur berdasarkan biayanya, yang sering
disebut biaya kualitas, biaya kualitas berhubungan dengan penciptaan,
pengidentifikasian, perbaikan dan pencégahan kerusakan. Perusahaan dapat
menggunakan standar atau ukuran-ukuran untuk mengukur biaya kualitas

sehingga dapat diperoleh informasi mengenai perkembangan program



peningkatan kualitas dari tahun ke tahun dalam hal ini peneliti menggunakan
laporan trend periode ganda sebagai alat ukur.

Bertitik tolak dari pemikiran tersebut di atas penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang Pengendalian Biaya Kualitas Untuk Menilai
Program Peningkatun Kualitas Diukur Dengan Laporan Trend Periode
Ganda, pada PT First Fixo Furniture di Ungaran .Peneliti iﬁgin mengetahui
apakah program peningkatan kualitas pada perusahaan First Fixo Furniture
selama tahun1996 sampai dengan tahun 2000 tersebut benar-benar berhasil
dan apakah ada hubungan antara biaya kualitas dengan penjualan produk

unggulan di PT First Fixo Furniture.

B. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, masalah hanya difokuskan pada:

1. Komponen biaya kualitas produk unggulan yang terdapat di PT First Fixo
Furniture dari ta'nu.n 1996 sampai dengan tahun 2000. Yang termasuk
dalam biaya kualitas produk unggulan adalah :

a. Biaya pencegahan (prevention cost)
b. Biaya penilaian (appraisal cost)
c. Biaya kcgagalan internal (internal failure cost)
d. Biaya kegagalan cksternal (Chvrernal fatlure cost)
2. Penulis juga memfokuskan penclitian terbatas hanva pada  produk

unggulan PT First Fixo Furniture.



C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas, maka
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana komposisi masing-masing biaya kualitas di PT First Fixo

Furniture dari tahun 1996 sampai tahun 2000 ?

o

. Apakah trend periode ganda (beberapa periode) yang digunakan untuk
mengukur program peningkatan kualitas produk unggulan pada PT First
Fixo Furniture, menunjukkan perubahan biaya kualitas sesuai dengan arah

yang benar ?

|98

Bagaimana hubungan antara biaya kualitas dengan penjualan produk unggulan

di PT First Fixo Furniture ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan suatu

tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui komposisi masing-masing biaya kualitas di PT First
Fixo Furniture dari tahun 1996 sampai tahun 2000.

2. Untuk mengetahui apakah trend periode ganda yang digunakan untuk
mengukur program peningkatan kualitas produk unggulan pada PT First
Fixo Furniture, menunjukkan perubahan biaya kualitas sesuai dengan arah
yang benar.

3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara total biaya kualitas dengan

penjualan produk unggulan di PT First Fixo Furniture.



E. Manfaat Penelitian

1.

9]

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagt:

Universitas Sanata Dharma

Menambah perbendaharaan bacaan ilmiah mengenai biaya kualitas.

. Perusahaan

Memberi informasi kepada PT First Fixo Furniture dari hasil penelitian
tentang program peningkatan kualitas produk unggulan yang dilakukan

perusahaan. Apakah program tersebut menunjukkan perubahan biaya

kualitas sesuai dengan arah yang benar.

. Penulis

Menambah pengetahuan serta pengalaman baru juga sebagai bahan
perbandingan antara teori yang telah didapatkan selama kuliah dengan
kenyataan yang terjadi di perusahaan, khususnya mengenai pengendalian

biaya kualitas untuk menilai program peningkatan kualitas.

. Pembaca

Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan

pembaca mengenai topik yang berkaitan dengan penulisan ini.

F. Definisi Operasional

1.

Kualitas _

Sesuatu yang dihasilkan yang sesuai dengan standar yang ditetapkan dan

memenuhi keinginan konsumen.
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Brava kuabies

Biava vane Jdikcluarkan oleh porusabaan dalam rangha penmghatas
kualitas. Biava-biava tersebut adalah biaya penciptaan yaitu biava yany
digunakan untuk mengadakan suatu produk, biaya pengidentifikasian yaitu
biaya untuk membuat dan menilai suatu produk, serta biaya kegagalan
yaitu biaya untuk memperbaiki produk cacat.: '
Laporan trend periode ganda

Laporan yang digunakan untuk menunjukkan kemajuan sejak awal mula
program penyempurnaan kualitas dilaksanakan.

Volume penjualan

Suatu keadaan yang menunjukkan jumlah penjualan (dalam rupiah) yvang
telah dicapai oleh perusahaan dalam periode tertentu.

Produk andalan

Produk yang diutaﬁlakan sebagar hasil dalam proses produksi yang
dipercaya dan diharapkan mampu bersaing serta dapat bertahan di
pasaran,selain ~ mampu menarik konsumen juga diharapkan mampu.
meningkatkan volume penjualan perusahaan.

Kriteria produk andalan adalah produk yang penjualannya terbesar (unit).
Produk Unggulan

Produk unggulan adalah produk yang memberi manfaat kepada konsumen
dan pas dalam penggunaannya Beberapa orang menyebutnya sebagai daya
tarik kualitas.

Unsyr-unsur produk unggulan adalah :



Desain yang bagus.

Desain orisinil dan memikat citarasa konsumen,seperti halnya desain
yang diperhalus untuk memperoleh kesan berkualitas.

Keunggulan dalam persaingan.

Sebuah produk harus unggul baik dalam fungsi maupun desainnya
dibanding produk-produk lain yang sejenis.

Daya tarik fisik

Produk itu harus menarik panca indera (kalau disentuh dan dirasakan)
harus dicap dengan baik dan harus indah.

Berbeda dan ashi

Konsumen ingin mengetahut bahwa tidak ada orang lain yang

memiliki produk yang sama persis dengan produk yang dimiliki dan

dipakai olehnya.

G. Sistematika Penulisan

BAB1

BAB Il

Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, batasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan
istilah serta sistematika penulisan.

Landasan Teori

Berisi tentang teori-teori dari hasil studi pustaka yang. dapat
dijadikan dasar, pengolahan data biaya kualitas, juga akan
dijelaskan secara teoritis mengenai pengertian kualitas dan

pengendalian biaya kualitas vang menggunakan laporan trend



BAB 11}

BAB IV

BABV

BAB VI

periode  ganda untuk  menunjukkan  kemajuan  program
penyempurnaan kualitas, penjualan serta hipotesis penelitian
Mctode Penelitian

PDalam bab ini berisi tentang jenis penelitian, lokast dan waktu
penelitian, subjek penclitian. objek penelitian, variabel penchtian
data yang diperlukan serta teknik pengumpulan data dan anahsis

data.

Gambaran Umum Perusahaan

Bab ini berisi tentang gambaran umum perusahaan yang diteliti
yaitu meliputi sejarah perusahaan, bidang usaha, lokasi perusahaan,
struktur organisasi, personalia, produksi dan pemasaran.

Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini1 berisi deskripsi data, analisis data berdasarkan teort yang

relevan dalam landasan teort serta pembahasan dari hasil analisis

data.

Penutup

Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan hasil analisis data dan
pembahasan, berdasarkan kesimpulan tersebut, akan diusahakan
untuk dikemukakan saran yang diharapkan dapat menjadi

sumbangan yang positif bagi perusahaan, dalam bab ini juga

terdapat keterbatasan penelitian.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kualitas

Definisi Kualitas

Kualitas sering didefinisikan sebagai “gambaran dan karakteristik total
dari produk atau jasa yang berhubungan dengan kemampuannya untuk
memuaskan kebutuhan yang dinyatakan secara langsung atau tidak.” (Gibslon,
Donnelly, Invancevich, 1997 : 186).

Kualitas mempunyai sifat kumulatif.Kualitas bukanlah entitas yang berdiri
sendiri melainkan sebuah istilah yang luas, yang mencakup totalitas dari semua
karakteristik suatu produk atau jasa yang membuat produk atau jasa tersebut
unggul dan baik.

Definisi yang dikembangkan oleh ISO (International Organization for
Standardization) adalah : (Yun Zeph Chang, 1998 : 35)

- Kualitas adalah kondisi yang sehat untuk tujuan atau pemakaian.

- Kualitas adalah keselarasan dengan spesifikasi.

- Kualitas adalah kebebasan dari segala kekurangan.

- Kualitas berarti nilai pelanggan.

- Kualitas beraru kredibilitas.

- Kualitas berarti kebanggaan memiliki.

Pandangan tentang kualitas yang mendominasi praktek bisnis Amerika
merefleksikan tulisan-tulisan Deming, Juran dan Crosby. Ketiga konsultan dan

penulis ini mendefinisikan kualitas dalam arti bagaimana produk atau jasa



memenuhi kebutuhan konsumen dengan baik (Deming);, apakah cocok untuk

dipakai (Juran) dan apakah sesuai dengan kebutuhan (Crosby). (Gibson, Donnely,

Invancevich, 1997 : 187)

Pada umumnya, Deming dan Juran menekankan kualitas dari sudut
pemakai, sedangkan Crosby menekankan dari sudut pembuatnya (pabrik).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kualitas didefinisikan sebagan
berikut © kualitas adalah ungkat bak buruknva sesuatu. Kualitas dapat pula
didefinisikan  scbagar  tingkat  keunggulan.  Dalam  realitas  bisnis,  secuna
operasional produk berkualitas adalah produk vang memenuhi berbagai harapan
pelanggan.

Sedangkan menurut Feigenbaum (1991: 7) mendefinisikan kualitas produk
sebagai berikut :

The Total composite product and service characteristics of markeling,
engineering, manufacture and maintenance (rough which the product and service
in use will meelt the expectations of the customer.

Artinya sebagai berikut :

Keseluruhan gabungan karakteristik produk dan jasa dari pemasaran, rekayasa,
pembuatan dan pemeliharaan yang membuat produk dan jasa yang digunakan,
memenuhi harapan-harapan pelanggan.

Ada lima alternatif perspektif kualitas yang biasa digunakan yang

diidentifikasikan oleh David Garvin (Fandy dan Diana, 1996: 25 - 26), yaitu :
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a. Transcendental Approach
Dalam pendekatan ini kualitas merupakan sesuatu yang bisa dirasakan atau
diketahui tetapi sulit untuk didefinisikan dan dioperasionalkan, biasanya
diterapkan dalam kesenian (seni rupa, seni tari dan lain-lain).

b. Product - based Approach
Dalam pendekatan ini kualitas dianggap sebagai karakteristik atau atribut yang
dapat diukur dan dikuantifikasikan Karena pandangan ini sangat objektif maka

tidak dapat menjelaskan perbedaan dalam selera,kebutuhan dan preferensi

individual.

c. User - based Approach
Menurut pendekatan ini kualitas sangat tergantung pada orang yang
memandangnya, pelanggan yang berbeda memiliki kebutuhan dan keinginan

yang berbeda pula, jadi obyek yang sama bisa dinilai berbeda oleh subyek yang
berbeda.

d. Manufacturing - based Approach
Pandangan ini bersifat supply - based dan terutama memperhatikan praktik-
praktik perekayasaan dan pemanufakturan, jadi menurut pendekatan ini

kualitas tergantung pada kemampuan pabrik, jadi yang menentukan kualitas
adalah standar-standar yang ditetapkan perusahaan.

e. Value - based Approach
Pendekatan ini memandang kualitas dari segi nilai dan harga, jadi produk yang
bernilai adalah produk yang paling tepat di beli (best-buy)

Berdasarkan konsepnya kualitas dapat dibagi menjadi dua golongan

sebagai berikut :



a. Kualitas Rancangan (Quality of Design)
Adalah suatu fungsi berbagai spesifikasi produk, semakin banyak spesifikasi
produk vang dimasukkan ke dalam kualitas biasanya semakin memerlukan
biaya produksi yang tinggi sehingga menyebabkan harga jual produk tinggi.

b. Kualitas kesesuaian (Quality of Conformance)
Merupakan suatu ukuran mengenal bagaimana suatu produk memenuhi
berbagai persyaratan atau spesifikasi yang telah ditetapkan.Kualitas kesesuaian
adalah suatu produk harus sesual dengan tujuan pembuatannya.

Memang kualitas banvak mendapat sorotan dart konsumen, dan konsumen
sendirilah yang menilar apakah suatu produk atau jasa berkualitas atau tidak Olch
karena itu dari kedua jenis kualitas diatas, kualitas kesesuaian yang harus
mendapat perhatian lebih, dimana terjadi kesesuaian antara produk dengan
persyaratan yang telah ditetapkan. Jika produk memenuhi semua spesifikasi
rancangan, maka produk ltersebut cocok untuk digunakan.

Ada sejumlah faktor yang mempengaruhi kualitas (Gibson, Donnely dan
Invancevich, 1997: 191 — 192). Faktor-faktor tersebut adalah :

a. Kebijakan
Manajemen menetapkan kebijakan kualitas produk yang menspesifikasi
standar atau tingkat kualitas yang harus dipenuhi produk dan jasa. Kebijakan

menjadi sarana pengendalian penting untuk menjamin kualitas. Ada tiga faktor



yang harus diperhatikan dalam menentukan kebijakan kualitas yaitu : pasar,
persaingan dan citra perusahaan.

Informasi

Informasi memainkan peranan penting dalam merancang dan menjamin
tercapainya standar kualitas.
Rekayasa dan desain

Para teknisi atau perancang harus menciptakan produk yang memiliki daya
tarik, dapat diproduksi dengan biaya yang wajar dan berkualitas baik.

Bahan baku

Barang jadi adalah penjelmaan bahan baku. Oleh karena itu, perusahaan harus
mengurangi jumlah pemasok (memutuskan hubungan dengan pemasok yang
berkualitas rendah dan membina hubungan jangka panjang serta efektif
dengan pemasok yang lebih berkualitas).

Peralatan

Kemampuan peralatan dan mesin-mesin untuk menghasilkan output yang
diinginkan dengan akurat dan nyata adalah penting, terutama dalam industri
manufaktur. Jika peralatan memenuhi toleransi pada biaya dan kualitas yang
kompetitif, suatu perusahaan akan memiliki peluang bersaing di pasar.
Manusia

Bekerja secara individu atau dalam sebuah tim para pekerjalah yang
memproses unsur-unsur peralatan. Bahan baku dan desain menjadi produk

atau jasa. Olch karena itu manajer tidak hanya harus memberi pelatihan agar



menghasilkan produk berkualitas tetapi juga memungkinkan orang-orang
untuk membangun sikap mereka dalam menghargai kualitas.

g. Dukungan lapangan
Dukungan lapangan yang diberikan para pemasok menentukan citra kualitas

produk (kualitas yang dirasakan) misalnya dengan menggunakan sistem just in

time (JIT).

B. Pentingnya Kualitas Produk dan Perbaikan Kualitas
Kualitas produk dapat didefinisikan sebagai sifat-sifat yang mencirikan
ketepatan produk tersebut untuk digunakan,jadi konsumen membeli manfaat
produk itu.Dengan demikian apakah sebuah produk dianggap berkualitas atau
tidak tergantung pada apakah produk itu menjalankan fungsinya sebagaimana
dimaksudkan atau tidak.-
Shigeru Mizuno (1994: 6) menyebutkan ada beberapa unsur kualitas
produk sebagai berikut :
1. Harga yang wajar
Yang terpenting ialah produk i1tu memenuhi tuntutan konsumen agar dapat
dimanfaatkan.Selain sifat fisik, konsumen juga mencari harga yang

wajar,oleh sebab itu tidak ada artinya mengejar kualitas produk tanpa

memperhatikan harga.
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Ekonomis

Konsumen mencari sifat ekonomis seperti kebutuhan energi sekecil
mungkin kemungkinan rusak sedikit mungkinf?meliharaan dan Dbiaya
pengamanan sekecil mungkin dan penggunaan yang luas.

Awet

Pemakai mengharapkan agar produk itu terbuat dart bahan yang awet da;n
tahan terhadap perubahan drastis sepanjang waktu serta keausan, bagian-
bagian yang kendor dan karat menjurus pada yang tidak dikehendaki.

Aman

Sebuah  produk  diharapkan aman untuk digunakan dan tidak
membahavakan kehidupan atau anggota badan.

Mudah digunakan

Konsumen berharap dapat menggunakan produk tanpa memerlukan
pelatihan khusus terlebih dahulu,dapat menggunakan produk itu
segera,terus-menerus,tanpa kesulitan dan mengandaikan bahwa akan ada
tanda-tanda bahaya sebelum timbul kesulitan.

Mudah dibuat

Hal ini berkaitan dengan biaya produksi. Produk ini harus terbuat dari
bahan-bahan yang mudah diperoleh dan mudah  disimpan,

pemanufakturannya harus memerlukan proses dan ketrampilan.
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7. Mudah dibuang
Pada masyarakat yang padat populasinya, scbuah produk yang tidak dapat
dipergunakan lagi bisa dibuang begitu saja di sembarang tempat. Biaya

pembuangan merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan dalam
menciptakan setiap produk.

Sebuah produk yang kekurangan salah satu unsur kualitas ini tergolor;g
berkualitas rendah atau cacat. Hal yang paling penting ialah pas tidaknya produk
itu kalau digunakan serta mantaat produk bagi konsumen.

Mengacu pada hal diatas perusahaan harus selalu memperhatikan kualitas
produknya dan berusaha terus-menerus untuk menghasilkan produk yang
berkualitas tinggi.Menghasilkan kualitas yang terbaik adalah cara terbaik agar
dapat bersaing dan unggul dalam persaingan global, oleh karena itu perlu
diadakan perbaikan kualitas secara terus-menerus. Dengan melakukan perbaikan
kualitas secara terus menerus maka perusahaan dapat meningkatkan labanya
melalui dua rute ( Fandi dan Diana, 1998 : 10 ) yaitu :

a. Rute Pasar
Perusahaan dapat memperbaiki posisi persaingannya sehingga pangsa

pasarnya semakin luas.

b. Perusahaan dapat meningkatkan output yang bebas dari kerusakan melalui

upaya perbaikan kualitas.
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Semangat perbaikan terus menerus (Kaizen) yang tinggi dalam
perusahaan Jepang telah membuat mercka maju pesat dan unggul dalam
kualitas (Vincent Gasperz, 1997 - 30y - Semangat Awizen berlandaskan pada
pandangan berikut
1) Hari ini harus lebih baik daripada hart kemarin, dan hari esok harus lebih

baik daripada hari ini. '

2) Tidak boleh ada satu haripun yang lewat tanpa perbaikan atau peningkatan
kualitas.

3) Masalah vang timbul merupakan suatu kesempatan untuk melaksanakan
perbaikan atau peningkatan kualitas.

4) Menghargai adanya perbaikan atau peningkatan kualitas meskipun kecil.

5) Perbaikan atau peningkatan kualitas tidak harus memerlukan investasi
yang besar.

Menurut Deming, setiap upaya perbaikan kualitas akan membuat proses
dan sistem industri menjadi lebih baik dan lebih baik lagi serta mengacu pada
upaya untuk memenuhi kepuasan total pelanggan.Pelanggan akan memperoleh
produk-produk industri yang berkualitas tinggi pada tingkat biaya per unit yang
menurun secara terus menerus.

Setiap upaya perbaikan kualitas akan menghilangkan atau mengurangi

pemborosan yang ada dalam perusahaan, sehingga biaya per unit produk akan

berkurang. Pemborosan (waste) adalah segala aktivitas dalam proses kerja yang

tidak memberikan nilai tambah bagi produk.
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Sumber-sumber pemborosan dalam suatu sistem industri manufaktur
dapat dikemukakan sebagai berikut :
a)Pemborosan pada input : kelebihan persediaan dan material-material yang
tidak terpakai (cacat, usang).
b)Pemborosan pada proses : scrap (sisa bahan) dan pekerjaan ulang, proses
yang tidak efesien. Proses yang kuno / usang. '
c)Pemborosan pada output : kelebihan produksi yang tidak terjual (over
production), produk cacat, produk usang atau ketinggalan mode.

Pada dasarnya setiap upaya perbaikan kualitas terus menerus

dimaksudkan untuk menghilangkan pemborosan.

C. Biaya Kualitas

Biaya kualitas adalah biaya yang timbul akibat kualitas produk yang buruk
atau jelek atau kemungkinan adanya atau terjadinya kualitas yang jelek. Biaya 1ni
berhubungan dengan penciptaan, pengidentifikasian, perbaikan dan pencegahan
kerusakan. Biaya tersebut dapat dikelompokkan ke dalam empat golongan yaitu :
1. Biaya pencegahan (prevention cost)

Biava pencegahan adalah biaya yang terjadi untuk mencegah kerusakan
produk atau jasa vang diproduksi. Biaya ini berhubungan dengan perancangan,
pengimplementasian, dan pemeliharaan sistem kualitas. Dengan meningkatnya

biaya ini diharapkan biaya kegagalan akan dapat diturunkan atau ditekan.

Yang termasuk dalam biaya ini adalah :
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a. Teknik dan perencanaan kualitas

b.

Biaya ini dikeluarkan untuk kegiatan yang berkaitan dengan patokan
rencana kualitas produk yang dihasilkan, rencana tentang keandalan
produk, rencana pemeriksaan sistem data, dan rencana khusus dari jaminan
kualitas.

Tinjauan produk baru

Biaya yang dikeluarkan untuk penyiapan usulan tawaran, penilaian
rancangan baru dar segi kualitas, penyiapan program percobaan dan
pengujian, untuk menilai penampilan produk baru dan aktivitas-aktivitas
kualitas lainnya selama tahap pengembangan dan sebelum produksi dari

rancangan produk baru.

. Rancangan proses dan produk

Biaya ini dikeluarkan dalam rangka perancangan produk atau pemilihan

proses produksi yang dimaksudkan untuk meningkatkan keseluruhan

kualitas produk tersebut.

. Pengendalian proses

Biaya ini dikeluarkan untuk teknik pengendalian proses, seperti grafik
pengendalian yang memantau proses pembuatan dalam usaha mencapai
kualitas produksi yang dikehendaki.

Program pelatihan kualitas

Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk pengembangan, penyiapan
pelaksanaan, penyelenggaraan dan pemeliharaan program latihan formal

masalah kualitas.
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f. Audit kualitas
Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mengevaluasi tindakan yang telah
dilakukan terhadap rencana kualitas secara keseluruhan.
2. Biaya Penilaian / Biaya Deteksi (dppraisal Cost / Detection Cost).
Biaya penilaian adalah biaya yang dikeluarkan, untuk menentukan apakah
produk atau jasa sesuai dengan persyaratan kualitas yang telah ditetapkan.
Tujuannya adalah untuk menghindari kesalahan dari kerusakan sepanj;:tng
proses perusahaan, misalnya mencegah pengiriman barang-barang yang tidak
sesuai dengan persyaratan kepada pelanggan. Yang termasuk biaya ini adalah :
a. Pemeriksaan dan pengujian bahan baku yang dibeli
Biaya ini dikeluarkan untuk memeriksa dan menguji kesesuaian bahan baku
yang dibeli dengan kualifikasi yang tercantum dalam pesanan.

b. Pemeriksaan dan pengujian produk
Merupakan biaya yéng digunakan untuk meneliti kesesuaian hasil produksi
dengan standar yang telah ditetapkan perusahaantermasuk meneliti
pengepakan dan pengiriman.

¢. Pemeriksaan kualitas produk
Biaya ini digunakan untuk melaksanakan pemeriksaan kualitas prdduk
dalam proses produksi maupun produk jadi.

d. IEvaluasi persediaan
Biaya ini dikeluarkan untuk menguji produk di gudang, dengan tujuan untuk

mendeteksi terjadinya penurunan kualitas produk.



3. Biava kegagalan (/'uilure Cost)

Biaya kegagalan merupakan biaya yang terjadi ketika suatu produk gagal
untuk memenuhi standar kualitas yang diharapkan, biaya ini tidak perlu terjadi
bila tidak ada kerusakan produk.

Biaya ini digolongkan menjadi dua, yaitu :

a. Biaya kegagalan internal (/nternal I'ailure Cost)
Biaya kegagalan adalah biaya vang terjadi karena produk dan jasa vang
tidak sesuai persvaratan, terdetehst sebelum barang atau jasa tersebut
dikinmkan ke pihak luar (pelanggan). Yang termasuk dalam biava mm

adalah :
1} Sisa bahan (scrap)
Biaya ini timbul karena adanya sisa bahan baku yang tidak terpakai
dalam upaya memenuhi tingkat kualitas yang dikehendaki.
2) Pengerjaan kembali
Biaya ini meliputi biaya ekstra yang dikeluarkan untuk melakukan
pengerjaan ulang agar dapat memenuhi standar kualitas yang disyaratkan.
3) Biaya untuk memperoleh bahan baku atau material
Biaya ini dikeluarkan karena aktivitas menangani penolakan dan
pengaduan terhadap bahan baku yang dibeli.
4) Factory contact engineering
Biaya ini berhubungan dengan waktu yang digunakan oleh para ahli

produk atau produksi yang terlibat dalam masalah-masalah produksi

yang menyangkut kualitas.



b. Biaya kegagalan eksternal ([sxternal Failure Cost)
Biaya ini terjadi karena produk atau jasa gagal menyesuaikan persyaratan-
persyaratan yang diketahui setelah produk tersebut dikirimkan ke para
pelanggan. Dari keempat jenis biaya kualitas,biaya kegagalan eksternal
dapat menjadi jenis biaya yang paling membahayakan. Sebagai contoh
kerugian yang diakibatkan oleh kegagalan ini yaitu pengembalian dan
cadangan karena kualitas yang buruk, jaminan, reparasi dan penggantian
produk, yang termasuk dalam golongan biaya ini adalah :
1) Biaya penanganan keluhan selama masa garansi
Biaya ini timbul karena adanya keluhan-keluhan tertentu, sehingga
diperlukan pemeriksaan, reparasi, atau penggantian/penukaran produk.
2) Biaya penanganan keluhan diluar masa garansi
Biaya ini merupakan biaya perakitan dengan keluhan-keluhan yang
timbul setelah berlékunya masa garansi.
3) Pelayanan ﬁroduk
Merupakan biaya keseluruhan, biaya pelayanan yang diakibatkan oleh
usaha untuk memperbaiki ketidaksempurnaan atau pengujian khusus
serta untuk memperbaiki produk cacat yang bukan disebabkan oleh
adanya keluhan pelanggan.
4) Produk liability

Biaya ini timbul schubungan dengan jaminan atau pertanggungjawaban

atas kegagalan memenuhi standar kualitas.

<
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5) Biava penarikan kembali produk
Biaya ini umbul karena adanya penarikan kembali suatu produk atau

komponen produk tertentu.

D. Pengendalian Biaya Kualitas

Pengendalian kualitas adalah keseluruhan gara yang digunakan untuk
menctapkan dan mencapai standar kualitas (Shigeru Mizuno,1994:17). Menurut
Deming pengendalian kualitas adalah memperbaiki desain,standar,dan prosedur
kerja scdemikian rupa schingga tidak akan ada produk yang cacat.Pengendalian
kualitas adalah pencegahan dengan kata lain pengendalian  kualitas  adalah
merencanakan dan melaksanakan cara svang pahing ekonomis untuk membuat
sebuah barang yang akan bermaniaat dan memuaskan tuntutan konsumen sccara
maksimal.

Pengendalian biaya mutu yang baik adalah mensyaratkan standar dan
suatu ukuran atas biaya sesungguhnya sehingga kinerja dapat diukur dan
tindakan-tindakan koreksi dapat dilakukan .jika perlu laporan kinerja biaya
kualitas dapat menyediakan umpan balik penting sehingga para manajer dapat
mengevaluasi perilakunya sendirt dan melaksanakan tindakan koreksi jika
diperlukan. Laporan kinerja biaya kualitas sangat penting untuk program-program
penyempurnaan kualitas.

Dalam sub bagian ini selanjutnya akan dibahas mengenai :

1. Pemilihan standar kualitas.
Dalam pemilihan standar kualitas dapat digunakan dua pendekatan

yaitu : (a) pendekatan tradisional, dan (b) pendekatan kerusakan nol.



a. Pendekatan tradisional
Merupakan standar kualitas yang sederhana yang mengijinkan kemungkinan
terjadinya sejumlah tertentu produk rusak yang akan diproduksi dan dijual.
b. Pendekatan kerusakan nol
Standar yang lebih masuk akal ditentukan untuk menghasilkan produk
sesuai dengan yang diinginkan. Standar tersebut seringkali dinamakan
sebagai konsep kerusakan nol. Kerusakan nol adalah standar kinerja yang
mengharuskan produk dan jasa yang diproduksi dan dijual sesuai dengan
persyaratan-persyaratan.
2. Kualifikasi Standar Kualitas
Kualitas daﬁat diukur berdasarkan biayanya. Perusahaan menginginkan
agar biaya kualitas turun, namun mencapai kualitas yang 1§bih tinggi, setidak-
tidaknya sampai kualitas tertentu (Supriyono, 1992; 398 — 399). Suatu
perusahaan dengan proéram pengelolaan kualitas yang dapat berjalan baik,
menurut para pakar kualitas biayanya tidak lebih dari 2,5% dari penjualan.
Standar 2,5% tersebut mencakup biaya kualitas total. Biaya untuk setiap
kelompok atau elemen secara individual, misalnya biaya pelatihan kualitas atau
inspeksi bahan, lebih kecil dari jumlah tersebut. Agar standar biaya mutu dapat
digunakan dengan baik perlu dipahami :
a. Perilaku Biaya Kualitas
Agar standar biaya kulaitas tidak lebih dari 2,5% dari penjualan,
perusahaan harus dapat mengidentifikasikan perilaku setiap elemen biaya

kualitas secara individual. Jika untuk mempertahankan standar kerusakan



nol dibutuhkan rasio biaya kualitas variabel sebesar 1,5% dari penjualan,
maka untuk memenuhi tujuan biaya kualitas maksimal sebesar 2,5% dari
penjualan, besarnya biaya kualitas tetap maksimal sebesar 1% dan
penjualan.

Biaya kualitas tetap dievaluasi dengan membandingkan biaya
sesungguhnya dengan biaya yang diselenggarakan. Penjualaﬁ yang
dianggarkan belum tentu sama dengan penjualan sesungguhnya, sehingga
persentase sesungguhnya dapat lebih besar atau lebih kecil daripada
persentase yang dianggarkan, bahkan jika biaya tetap yang sesungguhnya
tepat sama besarnya dengan biaya yang dianggarkan. Sebaliknya, biaya
kualitas variabel dapat dibandingkan dengan menggunakan persentase dan
penjualan, atuu jumlah ruptah biava. atau kedua-duanya.

. Standar Fisik

Untuk para manajer lini dan karyawan pengoperasian, ukuran fisik
kualitas misalnya: jumlah unit rusak, persentase kegagalan ecksternal,
kegagalan pengiriman, kesalahan pemenuhan kontrak dan ukuran-ukuran
fisik kualitas lainnya mungkin lebih bermanfaat. Untuk ukuran-ukuran fisik,
standar kualitasnya adalah kerusakan nol atau kesalahan nol. Tujuan ukuran-

ukuran ini adalah agar setiap orang mengerjakan dengan benar sejak

pertama kali.
. Penggunaan Standar Interim
Bagi sebagian besar perusahaan, standar kerusakan nol merupakan tujuan

jangka panjang, kemampuan untuk mencapai standar ini sangat dipengaruhi
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oleh kualitas para pemasoknya. Pengembangan hubungan erat dan herja
sama yang baik dengan pemasoknya memerlukan waktu yang lama,
mungkin bertahun-tahun. Hal ini sama dengan menyadarkan semua orang
dalam perusahaan itu sendiri agar mengerti pentingnya penyempurnaan
kualitas dan memberikan kepercayaan kepada mereka untuk melaksanakan
program penyempurnaan kualitas dapat memerlukan waktu bertahun-tahun.
Maka dari itu standar penyempurnaan per tahun harus dikembangkan
sehingga para manajer dapat menggunakan laporan-laporan kinerja untuk
menilai kemajuan yang dibuat berdasar interim. Standar kualitas interim
menunjukkan sasaran kualitas untuk tahun yang bersangkutan.
3. Jenis-jenis Laporan Kinerja Kualitas
Laporan kinerja kualitas harus mengukur realisasi kemajuan atau

perkembangan program penyempurnaan kualitas dalam suatu organisasi.

Empat jenis kemajuan- yang dapat diukur dan dilaporkan adalah sebagai

berikut: |

a. Laporan standar interim. Laporan ini untuk menunjukkan kemajuan yang
berhubungan dengan standar atau sasaran periode sekarang.

b. Laporan trend satu periode. Laporan ini untuk menunjukkan kemajuan yang
berhubungan dengan kinerja kualitas tahun terakhir.

c. Laporan trend periode ganda. Laporan imi untuk menunjukkan kemajuan
sejak awal mulai program penyempurnaan kualitas.

d. Laporan jangka panjang. Laporan ini untuk menunjukkan kemajuan yang

berhubungan dengan standar atau sasaran jangka panjang.



Untuk jenis-jenis laporan kinerja kualitas ini penulis m‘emilih Laporan
Trend Periode Ganda untuk mengukur kemajuan program peningkatan kualitas
pada perusahaan First Fixo Furniture. Laporan trend periode ganda
menggambarkan perubahan kualitas dari sejak pertama kali program tersebut
dilaksanakan sampai periode terakhir. Laporan ini biasanya disajikan dalam
sebuah gratik, sumbu vertikal menggambarkan biaya kualitas dalam persentase
vang dihitung dari penjualan sesungguhnya, sedangkan sumbu mendatar
menunjukkan tahun-tahun penerapan program kualitas. Dengan laporan ini
diharapkan manajemen memperoleh informasi trend menyeluruh untuk menilai
program peningkatan kualitas yang dilakukan. Selain itu manajemen dapat
memperoleh wawasan tambahan jika kepada mereka disajikan grafik trend setiap
kelompok biaya kualitas secara individual (biaya pencegahan, biaya penilaian,

biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan cksternal).

E. Penjualan

Kualitas harus membawa mantaat bagi penggunanya, sehingga disukai
oleh masyarakat dan tentunya akan laku keras. Seringkali perusahaan hanya
menaruh perhatian untuk mencapai keuntungan sebesar-besarnya tanpa
memperhatikan keuntungan pihak-pihak yang lebih luas seperti konsumen dan
masyarakat. Pada saat sekarang inilah perusahaan perlu meninjau kembali
pemikiranya yang hanya mengejar keuntungan secara sempit tanpa
memperhitungkan kualitas produk yang dihasilkan, karena saat ini produk yang
berkualitas saja yang bisa laku di pasaran.

Salah satu tujuan perusahaan adalah menghasilkan produk dan jasa untuk

memuaskan harapan-harapan konsumen. Produk yang berkualitas baik akan



memuaskan konsumen, akan mendorong konsumen untuk melakukan pembelian
kembali, menciptakan pelanggan dan klien yang loyal dan pembenan
rekomendasi kepada pelanggan dan klien lain,

Pada dasarnya peclanggan adalah semua orang yang menuntut perusahaan
untuk memenuhi suatu standar kualitas tertentu, dan karena 1tu akan memberikan
pengaruh pada performansi perusahaan.

Manajemen dari perusahaan L.L Bean, Freeport, Maine, memberikan

definisi tentang pelanggan (Vincent G,1997:8), yaitu:

Pelanggan adalah orang yang tidak tergantung kepada kita, tetapi kitalah yang

tergantung padanya.

- Pelanggan adalah orang yang membawa kita kepada keinginannya.

- Tidak ada seorangpun yang pernah menang beradu argumentasi dengan
pelanggan.

- Pelanggan adalah orang yang teramat penting yang harus dipuaskan.

Karena konsumen merupakan penilai terakhir kualitas produk dan jasa,
kesan konsuman terhadap hasil produksi adalah salah satu yang mempengaruhi
volume penjualan. Apabila perusahaan mampu memberikan apa yang dituntut
oleh konsumen, maka pembeli akan memberi kesan baik pada produk tersebut.
Kesan baik konsumen menimbulkan harapan mereka untuk membeli kembali
produk itu di masa mendatang dan juga kemungkinan akan menganjurkan sanak
saudara atau teman-temannya untuk membeli produk tersebut.

Pada umumnya pelanggan menginginkan produk yang memiliki
karakteristik lebih cepat (fuster), lebih murah (cheaper), dan lebih baik (better).
Karakteristik lebih cepat biasanya berkaitan dengan dimensi waktu yang
menggambarkan kecepatan dan kemudahan atau kenyamanan untuk memperoleh

produk itu, karakteristik lebih murah berkaitan dengan dimensi biaya yang



menggambarkan harga atau ongkos suatu produk yang harus dibayarkan oleh
pelanggan, sedangkan karakteristik lebik baik berkaitan dengan kualitas produk.
Sebuah survei oleh American Society for Quality Control (ASQC)terhadap
para pembeli produk merangkum bahwa faktor-taktor berikut ini yang menetukan
keputusan untuk membeli: unjuk kerja, keawetan, kemudahan perbaikan,

pelayanan, garansi, harga, kemudahan pemakaian, penampilan dan nama merek.(

Yun Zeph Chang, 1998 : 36 ).

Terdapat beberapa hal yang mempengaruhi volume penjualan (Siswa‘nto
Sutojo, 1981; 13), vaitu :
1. Pengaruh dari luar perusahaan

Pengaruh dari luar pcrusahaan meliputi kebijakan pemerintah, perkembangan

sosial ekonomi masyarakat serta situasi persaingan.

[N

Pengaruh dari dalam perusahaan

Banyak faktor dari dalam perusahaan dalam usahanya mencapai penjualan
lebih dari suatu jumlah tertentu atau mampu mencapai jumlah maksimal
penjualan hasil produksinya. Beberapa faktor tersebut adalah kapasitas
produksi, kesan pembeli terhadap hasil produksi serta kebijakan harga jual
vang digunakan.

Perusahaan vang beroperasi dalam lingkungan pemanufakturan maju,
mempunyai tantangan vang berat yaitu hompetst dengan perusahaan sejenis Oleh
karena itu perusahaan dapat menggunakan kualitas produk scbagai alat untuk
bersaing dan bertahan hidup.

Menurut Armand Feigenbaum, “lebih dari 80% konsumen yang disurvei (pada
tahun 1988) menyatakan bahwa kualitas lebih penting daripada harga. Karena itu
kualitas yang tinggt memungkinkan pendapatan yang akan mengimbangi

peningkatan biaya untuk perbaikan kualitas. (Barry J. Brinke, 1993: k4-8).



Kualitas juga dapat menawarkan atau memberikan suatu keunggulan kompetitif
(competitive advantage). Dibandingkan strategi yang lainnya, strategi peningkatan

kualitas tidak mudah ditiru oleh perusahaan lain.

F. Hipotesis
Scemakin rendah biaya kualitas maka semakin tinggi kualitas, semakin

tinggl kualitas maka semakin tinggl penjualan



BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan penulis berupa studi kasus, yaitu
penelitian yang memusatkan pada satu obyek tertentu, dengan mempelajarinya
sebagai studi kasus. Data yang terkumpul disusun dan dipelajari menurut
urutannya dan dihubungkan satu dengan yang lainnya secara menyeluruh

schingga kesimpulan yang dapat diambil hanya akan berlaku untuk objek yang
diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
. Tempat Penclitian

Penelitian dilakukan pada PT First Fixo Furniture yang berada di kota

Ungaran, Semarang.

2

. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan dari Bulan Februan sampai dengan Maret 2001.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang yang mengerti tentang informasi biaya
kualitas serta pelaku program peninghatan kuahtas, vaitu
1. Kabag. Produksi

2. Kabag. Pemasaran

V8

. Kabag. Keuangan

PN

. Kabag. Personalia
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D. Objek Peneclitian

g\)

Obyek penelitian adalah:
Biaya kualitas yang terdiri atas biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya
kegagalan internal, dan biaya kegagalan eksternal selama lima periode

terakhir.

Total penjualan produk unggulan selama lima periode terakhir. '

E. Variabel Penelitian

1.

Ada tiga vanabel penelitian ini yaitu :

Variabel masalah satu adalah komposisi masing-masing biaya kualitas.

Biaya kualitas adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam rangka
peningkatan kualitas. Biaya-biaya tersebut adalah biaya penciptaan yaitu biaya
yang digunakan untuk mengadakan suatu produk, biaya pengidentifikasian
yaitu biaya untuk membuat dan menilai suatu produk, serta biaya kegagalan
yaitu biaya untuk memperbaiki produk cacat. Komposisi biaya kualitas adalah
besarnya masing-masing elemen biaya kualitas yang meliputi biaya
pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal, dan biaya kegagalan
eksternal. Pengukuran variabel ini yaitu dengan melihat komposisi masing-

masing biaya kualitas dalam jumlah persentase.

. Variabel masalah dua adalah peningkatan kualitas

Peningkatan kualitas adalah usaha memperbaiki secara konstan untuk
membuat atau mengubah kualitas suatu produk menjadi lebih baik

Peningkatan kualitas diukur dengan biaya kualitas .
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3. Variabel masalah tiga adalah biaya kualitas dan penjualan.
Biaya kualitas merupakan variabel independen. Variabel independen
merupakan variabel penyebab atau variabel yang mempengaruhi variabel
dependen. Pengukurannya dengan melihat biaya kualitas dalam jumlah rupiah.
Penjualan merupakan variabel dependen. Variabel dependen adalah variabel

tergantung atau variabel akibat. Pengukurannya yaitu dengan melihat hasil

penjualannya yaitu dengan melihat hasil penjualannya dalam rupiah.

F. Data yang Diperlukan
Data-data yang diperlukan oleh peneliti untuk menyelesaikan penelitian ini
adalah -

1. Gambaran umum perusahaan yanp mehiputt sejarah berdirinya perusahaan,
personalia, produksi, pemasaran dan gambaran singkat tentang pengendalian
kualitas.

2. Biaya kualitas total setiap periode (dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2000)

3. Biaya pencegahan setiap periode.

4. Biaya penilaian setiap periode.

5. Biaya kegagalan internal setiap periode.

6. Biaya kegagalan eksternal setiap periode.

7. Penjualan sesungguhnya setiap periode.
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G. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara
Teknik mengumpulkan data dengan cara mengadakan atau mengajukan
pertanyaan-pertanyaan secara langsung kepada bagian- bagian yang berwenang
dan yang terlibat langsung pada perusahaan. Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data tentang gambaran umum perusahaan, fungsi penjualan,fl;ngsi
produksi, fungsi pembelian, dan fungsi keuangan perusahaan

2. Dokumentasi
Mengumpulkan data dengan melihat catatan-catatan yang tersedia pada
perusahaan yang diteliti y;cmg ada hubungannya dengan penelitian ini. Data
yang hendak dikumpulkan dengan teknik ini terutama data tentang biaya
kualitas, struktur organisasi, jumlah penjualan, jumlah produksi, jumlah bahan
baku yang dipakai, da.m jumlah jam kerja yang dipakﬁi. )

3. Pengamatan (Observasi)
Yaitu mengadakan pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap
kegiatan  yang dilakukan perusahaan, sehingga penulisan ini dibuat
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dari perusahaan tersebut. Observasi
dilakukan terhadap kegiatan jalannya proses produksi dengan melihat cara-

cara menyeleksi bahan baku serta cara penyeleksian hasil produksi, melihat

kondist umum lingkungan perusahaan, serta hubungan antar perusahaan.



H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan untuk menjelaskan dan menganalisis data
dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk menjawab pertanyaan pertama, yaitu bagaimana komposisi masing-
masing biaya kualitas di PT. First Fixo Furniture dari tahun 1996 sampai tahun
2000, digunakan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menghitung total biaya kualitas
TQC = QCC +~ QAC
Keterangan :

TQC = Total Quality Cost (Total Biaya Kualitas)

QCC = Quality Control Cost (Biaya Pencegahan + Biaya Penilaian)

QAC =Quulity Assurance (Cost (Biaya Kegagalan Internal + Biaya
Kepagalan Eksternal)

b. Menghitung komposisi masing-masing clemen biaya kualitas yaitu dengan
menghitung persentase biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan
internal, biaya kegagalan eksternal terhadap total biaya kualitas untuk
mengetahul persentase masing-masing elemen biaya kualitas terhadap total
biaya kualitas dan tahun 1996 sampai tahun 2000 yang terjadi di
perusahaan First Fixo Furniture.Dari hasil perhitungan diatas selanjutnya

dianalisis berapa besar kenaikan atau penurunan persentase masing-masing

elemen biaya kualitas.



Contoh Laporan Biaya Kualitas
PT First Fixo Furmiture

Tabel 3.1

Tahun 1996 sampai dengan tahun 2000
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Kelompok Biaya Kualitas

Tahun Y sampai dengan tahun Z

Biava Pencegahan (/’revention (Cost)
Perencanaan mutu

Pelatihan mutu

Audit mutu

Perekayasaan mutu

Jumlah

Biaya Penilaian (Appraisal Cost)
Inspeksi bahan

Inspeksi pengepakan
Penerimaan produk

Penerimaan proses

Pengujian lapangan

Jumlah

KX A

KA A KA

XX

XX

QCC

XXX

Biava Kegaecalan Internal (Jnternal
Fuailure Cost)

Sisa bahan

Pengerjaan kembali

Pengujian kembali

Down time (berhubungan dengan
kerusakan)

Jumlah

oK K K

Biava Kegagalan Eksternal ([xrerndl X

Failure Cost)
Garansi atau jaminan
Reparasi / perbaikan
Penggantian produk
Jumlah

XX

XX

QAC

XXX

TQC

XXX
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2. Untuk menjawab permasalahan yang kedua yaitu apakah trend periode ganda
(beberapa periode yang digunakan untuk mengukur program peningkatan
kualitas pada PT First Fixo Furniture, menunjukkan perubahan biaya kualitas

sesuai dengan arah yang benar?

Digunakan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Menghitung persentase dengan membandingkan biaya kualitas 'total
sctiap periode (periode tahun 1996 sampai dengan tahun 2000) dengan
penjualan sesungguhnya setiap periode.

b. Hasil perbandingan di atas ditampilkan dalam bentuk grafik trend periode

ganda.

Persentase dari penjualan
F

304 m

20 -

1Q W

>
—T T T L "

D125[4587I8#91D
Tahun
Grafik 3.1 Contoh Grafik Trend Periode Ganda

Biaya Kualitas Total

Dari hasil grafik di atas, selanjutnya dianalisis apabila terjadi penurunan biaya

kualitas dari tahun ke tahun secara terus menerus menuju pada target biaya
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kualitas 2,5% maka perubahan biaya kualitas dalam usaha peningkatan
kualitas sesuai dengan arah yang benar. Suatu perusahaan dengan program
pengelolaan kualitas yang dapat berjalan dengan baik, total biaya kualitasnya
tidak Iebih dari 2.5% darn total penjualan.

c. Dalam permasalahan  kedua juga akan dihitung persentase  dengan
membandingkan masing-masing elemen biaya kualitas (biaya pencegdhan,
biaya kegagalan internal, biaya kegagalan eksternal dan biaya penilaian)
setiap periode dengan penjualan sesungguhnya setiap periode.

d. Hasil penghitungan di atas ditampilkan dalam grafik trend periode ganda

Persentase dari penjualan
A

.

\

1\\\.&
\ \
\
15 ‘\\\\ \ Biaya pencegahan
10 4 ~, Biaya kegagalan internal
Biaya penilaian
Biaya kegagalan ekstermnal

I 1 1 [ t 1 { T I |.> .‘
012 3 45 6B 7 8 9 10
Tahun
Grafik 3.2 Contoh Grafik Trend Periode Ganda

Biaya Kualitas Setiap Kelompok Individual
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Dari hasil grafik di atas selanjutnya dianalisis penurunan atau peningkatan
masing-masing elemen biaya kualitas tersebut.

3. Untuk menjawab permasalahan yang ketiga yaitu bagaimana pengaruh total biaya
kualitas terhadap hasil penjualan di PT First Fixo Furniture digunakan langkah-
langkah sebagai berikut :

a. Menghitung koefisien antara total semua biaya kualitas dengan total hasil

penjualan untuk mengetahui hubungannya.

Rumus Koefisien Korelasi :

nEXY - (EX)(ZY)

r= - - : -
JrEX) - (EX ) YnEY?) - (SYY

Keterangan :

r koefisien korelasi antara total biaya kualitas dengan volume penjualan

X = variabel independen (biaya kualitas PT First Fixo Furniture dari tahun

1996 sampai tahun 2000)

Y = variabel dependen (hasil penjualan dari tahun 1996 sampai dengan
tahun 2000)
n = jumlah sampel (5 tahun)

b. Hasil hipotesis
1) Bila r mendekati + 1, hubungan X dan Y sangat erat dan positif. Hubungan
erat dan positif dapat berarti bila total biaya kualitas menurun (berarti
kualitas meningkat) maka akan disertai penurunan volume penjualan, atau
bila total biaya kualitas meningkat (berarti kualitas menurun) maka volume

penjualan juga akan meningkat.



C.

2) Bila r mendekati —1, hubungan X dan Y bersifat negatif. Hubungan bersifat
negatif dapat berarti bila total biaya kualitas menurun (berarti kualitas
meningkat) maka akan disertar peningkatan penjualan, atau bila total biaya
kualitas meningkat (berarti kualitas menurun) maka volume penjualan akan
menurun.

3) Bila r mendekati 0, hubungan X dan Y sangat lemah (tidak ada hubungan).
Hubungan sangat lemah dapat berarti bahwa total biaya kualitas udak
mempengaruhi penjualan atau dapat dikatakan antar total biaya kualitas dan
volume penjualan tidak ada hubungan.

Selanjutnya digunakan analisis /-fest (uji signifikansi hasil r) untuk menguji

apakah benar-benar ada hubungan antara total biaya kualitas dengan penjualan.

Di dalam pengujian ini digunakan taraf signifikansi 5%, dengan alasan bahwa

bila penulis menerima hipotesis tersebut, maka kemungkinan penulis untuk salah

adalah 5%, kaitan dengén rumus tersebut adalah :

1) Hipotesis nol (Ho) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara total
biaya kualitas dengan volume penjualan.

2) Hipotesis alternatif (Ha) menunjukkan bahwa ada hubungan antara total
biaya kualitas dengan volume penjualan. Artinya bahwa semakin rendah
total biaya kualitas yang berarti kualitas meningkat maka volume
penjualan perusahaan semakin meningkat.

3) Kesimpulan yang dapat diambil adalah :

a) Hipotesis alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nol (Ho) ditolak

bila ;



b)
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t,<-ty,n—2

Hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan Hipotesis nol (Ho) diterima
bila ;

to> -ty n—2

Keterangan :

t,, = dicari berdasarkan tabel

t, = dicari berdasarkan rumus

Untuk mencari rumus t, adalah :

rvn-—2

t() =
Vl-r1?

Keterangan :

t, = t—test

r = koefisien korelasi antara biaya kualitas dengan volume
penjualan

n = jumlah sampel.

Ho

-ta: n-2 0

Gambar 3.1 Gambar Kurva Normal



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah singkat PT First Fixo Furniture

PT First Fixo Furniture didirikan 25 tahun yang lalu tepatnya tanggal
16 juni 1976 oleh Ir Budi Dharmawan atas ide dari seorang sahabatnya yaitu
lr. Hengki Sapto. Beserta teman-temannya ia mengumpulkan modal un‘u;k
mendirikan perusahaan mebel dengan sistem knock down yang pertama kali di
Indonesia.

Perusahaan mebel First Fixo Furniture memulai usahanya di Semarang
dan memiliki kantor pemasaran di Stmpang [ima Plasa, pertama kalit P1 First
Fixo Furniture memasarkan produknya di pasar lokal tetapi pada tahun 1994
PT First Fixo Furniture mendapat kepercayaan dari pembeli luar negeri
kemudian PT First Fixo Furniture bekerjasama dengan PT Sri Tokai Kagu
Indonesia dan PT Tokai Kagu Indonesia untuk mengekspor produknya ke
USA , Jepang, Eropa, Australia dan Singapura.Perkembangan perusahaan
mebel int mengalami kemajuan yang cukup pesat, guna menampung mesin-
mesin dan tempat kegiatan perusahaan yang terus berkembang, pada tahun
1980 perusahaan pindah dann Semarang ke wilayah Ungaran tepatnya di Jalan
Karimunjawa, Desa Gedanganak, Ungaran, Jawa Tengah.

Luas lokasi perusahaan di Ungaran kurang lebih 2 (dua) hektar.

Adapun alasan-alasan pemilihan lokasi perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Tanah yang diperlukan masih cukup luas dan bisa diperoleh dengan

harga relatif murah.
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Bahan baku mudah diperoleh.

Letaknya strategis, karena Ungaran merupakan kota transit dimana
perusahaan tidak jauh dan jalan utama yang menghubungkan kota
Semarang-Solo dan Semarang-Yogyakarta, sehingga mempermudah
trasportasi bahan baku dan barang jadi.

Lokasi yang berada di dataran yang cukup tinggi, sehingga bebas dani
banjir.

Adanya kemudahan dalam mendapatkan tenaga kerja.

Telah terdapat sarana jaringan telepon dan listrik .

Dekat dengan pelabuhan, sehingga mempermudah perusahaan untuk

mengekspor barang jadi.

Berdirinya PT First Fixo Furniture memiliki beberapa tujuan antara lain:

1.

Memperoleh keuntungan yang diperuntukan bagi kepentingan investor
serta kelangsuhgan hidup karyawan dengan tidak melupakan
kescjahteraan karyawan.

Meclaksanakan dan mengembangkan ekspor komoditi non-migas
melalul aneka jenis produk dari kayu sehingga menghasilkan devisa
bagi negara.

Menggali potensi daerah dan memperluas kesempatan kerja.
Meningkatkan keterampilan tenaga kerja lokal untuk menangam
kegiatan industri mebel dengan standar internasional baik dalam hal

kualitas maupun desainnya
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Menyusun strategi kerja.

Menyusun kebijakan-kebijakan perusahaan.

Menentukan program kerja.

Memberikan pengarahan tentang pelaksanaan kerja tersebut.
Memberikan pengarahan dan motivasi kepada bawahan, serta
memecahkan masalah yang tidak dapat dipecahkan oleh
bawahannya, untuk mencapai tujuan perusahaan. k

Menciptakan hubungan yang baik dengan pihak diluar perusahaan
seperti kreditur serta para pegawal.

Melaksanakan koordinasi kerja dengan general manajer dalam

pembinaan manajemen departemen.

2. General manager

Tugas general manager PT First Fixo Furniture adalah:

a.

Melaksanakan kebijaksanaan manajemen yang ditetapkan oleh

direksi.
Melaksanakan koordinasi dengan para manajer departemen agar
operasional perusahaan dapat berjalan dengan baik dan efisien.

Membina bawahan agar mampu melaksanakan tugas dan tanggung

Tawabnva dengan baik.

Melaksanakan koordinasi dengan konsultan serta manajer Sumber
Daya Manusia (SDM) dalam aspek pengembangan SDM.
Memastikan bahwa operasional perusahaan berjalan sesuai dengan

sistem atau prosedur yang ada atau yang berlaku.



f. Bertanggung jawab kepada direksi atas pelaksanaan tugas sehari-hari.

L2

Manager Quality Assurance (QA) / Corporate Secretary
a. Kepala Bagian Quality Assurance
Tugas kepala bagian Quality Assurance
1) Melaksanakan pengelolaan, pencatatan, pengelompokan serta
menyimpan seluruh arsip perusahvaan |
2) Menangani tata tertib kerja Audit Sistem
b. Kepala Bagian Sekretans
Tugasnva adalah membantu direksi dalam menjalankan tata usaha
perusahaan seperti: melakukan pekerjaan yang ada hubungannya
dengan surat raenyurat untuk pthak luar perusahaan.
4. Manager Controller
Dalam menjalankan tugasnya manager controller dibantu oleh
seorang asisten daﬁ beberapa kepala bagian.
a. Kepala Bagian Akunting
1) Kepala bagian akunting bertugas membuat pembukuan
perusahaan atas dasar bukti-bukti dan kegiatan perusahaan

sehari-han dan penyusunan laporan keuangan.

o
p—e

Melakukan pencatatan atas kekayaan dan hutang perusahaan
yang meliputi buku harian, klarifikasi posting, recording,
menyiapkan dokumen untuk pengolahan data.

b. Kepala Bagian Keuangan

Kepala Bagtan Keuangan mempunyai tugas:
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1). Memimpin pelaksanaan kegiatan keuangan perusahaan dan
bertanggung jawab atas pelaksanaan tersebut.

2). Menangani penyelenggaraan lalu lintas keuangan yang meliputi
peﬁerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran uang, pengurusan
surat berharga dan penyelesaian utang-piutang.

3). Menyusun rancangan anggaran kas agar dana kas dapat
digunakan secara efisien.

4). Menyelenggarakan manajemen keuangan, sehingga kondisi
keuangan perusahaan tetap sehat dengan mencari jalan bagaimana
memperoleh dan menggunakan dana seeﬁsieﬁ mungkin.

c. Kepala Bagian Pajak
Kepala bagian pajak bertugas melaksanakan pembayaran pajak
perusahaan dan hal-hal yang berhubungan dengan pajak.

d. Kepala Bagiaﬁ Internal Audit

Internal audit merupakan bagian organisasi perusahaan yang

menjalankan tugas-tugas secara independent. Tugas internal audit

adalah melakukan audit atau pemeriksanaan terhadap pelaksanaan
anggaran perusahaan, pemertksanaan terhadap agen utama dan
pemeriksaan kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan
keuangan perusahaan.

1. Manajer Sumber Daya Manusia (SDM)
Dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh:

a. Kepala Bagian Personalia



1)

3)
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Membantu direksi dalam memutuskan dan melaksanakan
kebijakan perusahaan dalam bidang kepegawaian dan keamanan
perusahaan.

Mempelajari sumber-sumber tenaga kerja dan cara penarikan
tenaga kerja yang dianggap baik dan sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. | ‘
Membantu direksi dalam hal meningkatkan kesejahteraan
pegawainya.

Memberikan pemahaman serta pengertian mengenai peraturan

pekerjaan terhadap pegawai perusahaan.

Kepala Bagian Pelatihan

Tugas kepala bagian pelatthan adalah membantu direksi dalam

pemberdayaan karyawan dengan memberikan pendidikan, bimbingan

dan pelatihan. |

6. Manager Pembelian

Manager pembelian adalah menjalankan tugasnya dibantu oleh

pelaksana pembelian. Tugas pelaksana pembelian yaitu: menangani

masalah pembelian bahan baku, peralatan serta perlengkapan yang

dibutuhkan oleh perusahaan.

Manager Unit Pengadaan Kayu (UPK)

Manager UPK dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh

a.

Kepala Bagian Perencana
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Tugas dari kepala bagian perencana yaitu melaksanakan koordinasi
dengan manajer produksi dan manajer R&D tentang pengadaan
bahan baku kayu.

b. Kepala Bagian Operasional
Tugas dari kepala bagian operasional antara lain menyediakan bahan
baku kayu yang dibutuhkan untuk proses produksi.

8. Manager Produkst

Tugas dari manager produksi adalah:

- Melaksanakan perencanaan dan pengawasan atas proses produksi

- Secara umum membawahi dan bertanggung jawab terhadap bagian
produksi.

Dalam menjalankan tugasnya manager produksi dibantu oleh beberapa

kepala bagian antara lain:

a. Kepala Bagian‘Production Planning and Control (PPC)
Kepala bagian PPC bertugas memimpin pelaksanaan pembuatan pola
atau mal produk mebel dan memberikan keterangan yang dibutuhkan
oleh karyawan.

b. Kepala Bagian Logistik
- Mengelola bahan penolong.
- Menyediakan atau menyiapkan bahan baku produksi sesuai dengan

kebutuhan.

c. Kepala Bagian Sektor |



g
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Secara prinsip mempunyal tugas memproses kayu ukuran kernng
menjadi kayu halus kering atau bakal elemen untuk produksi.
Kepala Bagian Sektor 11

Kepala bagian scktor II mempunyai tugas bertanggung jawab
terhadap pelaksan;aan proses pemasangan panel atau kayu olahan
serta perakitan manual untuk komponen yang diinginkan. ‘
Kepala Bagian Sektor III

Bertanggung jawab terhadap proses finishing yaitu pemlituran mebel,
pengecatan, pewarnaan dan pemberian sentuhan akhir mebel.

Kepala Bagian Sektor [V

bertanggung jawab terhadap proses assembling dimana komponen
dirakit menjadi bermacam-macam bentuk mebel knock down.

Kepala Bagian Sektor V

Bertanggung jéwab terhadap pengepakan barang yang telah siap
kirim.

Kepala Bagian Sektor VI

Bertanggung jawab atas pemeliharaan mesin produksi.

Kepala Bagian Penelitian Mutu

Bertugas memimpin karyawan dalam pengendalian mutu pada saat

proses pembuatan komponen produk, perakitan, pemlituran, dan

pengepakan produk.
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9. Manager Rescarch & Development (R&D)

Bertugas memimpin bagian desainer, konstruktor, dan pelaksanaan

proforype.

a.

Bagian Desainer

Asisten manager pengembangan bagian desainer memimpin
karyawan dalam mendesain bentuk mebel yang akan diproduksi. -
Bagtan Penelitian

Asisten manager bagian penelitian mengadakan penelitian bahan,
membuat detail konstruksi dan membuat data untuk produksi, proses
kerja serta lembar kerja.

Bagian Prototype

Bertugas mengerjakan sampel utama atau contoh produk untuk acuan

proses produksi.

10. Manager Pemasaran (Marketing)

Dalam organisasi perusahaan manager pemasaran bertugas sebagai

bernikut:

a. Melaksanakan penjualan, pengiriman barang baik lokal maupun ke

C.

luar negeri

Meneliti apakah barang yang diterima oleh bagian gudang terdapat
dasar bukti penerimaan sudah sesuai dengan order pembelian yang
diberikan kepada supplier.

Membuat surat jalan atau surat pengiriman barang serta menentukan

tanggal pengiriman barang.
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d. Menciptakan saluran distribusi baru agar penyebaran produk dapat
mencapal mencapai seluruh pasar.

e. Mengadakan penelitian terhadap pangsa pasar mengenai selera

konsumen.

C. Personalia

1.

(9]

Jumlah Tenaga Kerja

Tenaga kerja berperan penting dalam perusahaan, karena mereka
terlibat langsung dalam kegiatan operasional perusahaan. Jumlah
karyawan PT First Fixo Furniture seluruhnya adalah 247 (dua ratus empat
puluh tujuh) orang. Dari seluruh jumlah karyawan: tersebut sembilan
puluh lima persennya adalah laki-laki. Ini disebabkan pekerjaannya
menuntut adanya keterampilan menggunakan dan menjalankan mesin serta
membutuhkan tenaga yang relatif lebih kuat.
Penarikan Tenaga Kerja

Penarikan tenaga kerja dilakukan dengan cara membernikan
pengumuman melalui media massa seperti surat kabar atau memben
informasi kepada karyawan. Adapun syarat-syarat calon tenaga kerja
yaitu: schat jasmani dan rohani serta terampil.
Perusahaan First Fixo Furniture menetapkan jam kerja karyawan dengan
ketentuan sebagai berikut:
a. Staf kantor bekerja dari pukul 07.30 sampai 16.00 WIB (istirahat 30

menit)

b. Karyawan pabrik
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- Untuk Senin-Kamis pukul 07.30 sampai 16.00 (istirahat 30 menit)
- Khusus hari Jumat pukul 07.30 sampai 17.00 (istirahat 60 menit)
4. Sistem Pengupahan.

Sistem pengupahan bagr kanvawan PT First Fixo  Furniture
berdasarkan Upah Minimal Kabupaten (U'MK) vang berlaku. Pelaksanaan
penggajian untuk karyawan bulanan setiap tanggal 28 setiap bulan gajan.
Sedangkan untuk karyawan harian dan borongan dibayarkan seminggu
sekali pada har Jumat.

Selain itu perusahaan juga menggolongkan upah didasarkan pada
tingkat golongan atau jabatan, serta masa kerja dan prestasi kerja.

Dalam menggairahkan semangat kerja para karyawan maka,
perusahaan memberikan tunjangan kesejahteraan dan jaminan sosial bagi
karyawan berupa:

a. Cuti tahunan seiama 12 (dua belas) hari, dan cuti kelahiran.

b. Asuransi kesehatan dan kecelakaan kerja.

c. Seragam kerja 2 (dua) buah bagi pegawai bary, dan bagian mekanik
diberikan selama 6 (enam) bulan sekali.

d. Pemberian kesempatan untuk mengikuti lokakarya serta pendidikan
untuk meningkatkan keterampilan yang diadakan oleh pemerintah
maupun ahli dari luar negeri.

e. Kesempatan untuk berdarma wisata.



D. Produksi
1. Produk yang Dihasilkan Perusahaan
Produk yang dihasilkan oleh PT First Fixo Furniture dibagi menjadi
dua golongan yaitu: produk seri dan produk khusus pesanan tanpa label
Fixo, karena produk yang paling dominan dan yang penulis teliti terbatas
pada produk seri (mebel knock down) maka penulis hanya akan
menerangkan tentang proses produksi mebel knock down (bongkar
pasang).
Produk mebel knock down ini dikelompokan menjadi 4 (empat) yaitu :
a. Morita Collection ruang tidur yang terdiri atés :
- Bed Double (160)
- Bed Semi Double (120)
- Bed Single (90)
- Nakhas (60)
- Nakhas (30)
- Rangka Cermin
- Poet
- Set Meja Rias
- Leman Pakaian 2 pintu
- Lemari Pakaian 3 pintu
b. Morita collection Ruang Makan
- Meja Bulat {110)

- Meja Bulat (135)



Meja Makan

Kursi Makan

Buffet

Wall Unit dengan kaca

Weall Unit tanpa kaca
Hamilton Collection Ruang Kantor

Meja Tubis 2 Biro

Meja Tulis 1 Biro

Meja Tulis 1 Biro L

Meja Komputer atas

Meja Komputer bawah

Filing Cabinet

Kredensa 2 pintu

Kredensa 3 piﬁtu

Cermin Berdiri
Hamilton Collection Ruang Tidur

Double Bed (180)

Double Bed (160)

Nakhas

Set Meja Rias

Rak Laci

Almari Pakaian 3 pintu

Almar Pakaian 4 pintu

54
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- Cermin berdiri

2. Proses Produksi

Proses produksi adalah suatu cara atau suatu teknik bagaimana
menciptakan kegunaan atau menambah kegunaan baik barang maupun jasa
dengan menggunakan faktor-faktor produksi atau sumber-sumber produksi
yang ada.

Jenis proses produksi PT  First Fixo Furniture adalah proses
produksi terputus-putus (/ntermitient ’rocess) dimana ahran bahan baku
sampai produk jadi tidak memiliki pola yang pasti atau selalu berubah-
ubah, karena produk yang dihasilkan berbeda bentuk dan warna. Bahan
baku yang dipakai untuk memproduksi mebel adalah kayu jati (teak wood)
dan kayu mindi. Ada dua macam warna yang melekat pada produk mebel
knock down yaitu iapota dan matoa warna zapota coklat tua kemerahan
sedangkan matoa coklat muda.

Tahap-tahap proses produksi mebel knock down fixo adalah sebagai
berikut:

a. Raw material
Bahan utama berupa kayu gelondong mindi dan jati.
b. Saw mill

Kayu gelondong dibelah-belah menggunakan gergaji mesin.

¢. KilnDry
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Belahan kayu dimasukkan ke mesin pengeringan dengan tingkat
kekeringan terhadap kandungan airnya mempunyai indeks 6% -8%
d. Production Planing and Control
Kayu yang telah dikeringkan dikendalikan oleh petugas production
planning and control dimana petugas memastikan bahwa kayu ukurdn
kering (KUK) sesuai dengan ukuran standar kayu Fixo baik dimensi
ukuran ketebalan, lebar dan panjang juga tingkat kekéringan terhadap
kandungan air.
Proses produksi selanjutnya dibagi menjadi beberapa sektor yaitu :
1). Sektor T A.
Untuk menjadi Kayu Halus Kering (KHK) maka perlu dilakukan
dengan bahan kayu ukuran kering (KUK) melalui tahapan proses
a) Pencbal vaitu kayu ukuran kering dibelah dengan ukuran ketebalan
KHK / BEL (Bakal Elemen) dan ketebalan KUK.

- tebal 26 mm —p 20 mm

tebal 31 mm —p 24 mm

tebal 37 mm —¥» 30 mm

tebal 51 mm —» 44 mm

b) Perata yaitu untuk mendapatkan dua sisi yang saling tegak lurus atau
siku schagan syarat proses benkutnyva.

¢) Moulding merupakan integrast dan proses perata dan pencbal, varntu

keempat sist kayu langsung digesek pasak secara bersamaan, atau bisa
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langsung dipasang pisau untuk membentuk profil. Keuntungan
menggunakan moulding adalah prosesnya menjadi lebih cepat.

d) Laminasi, proscs laminasi dibutuhkan untuk menambah ketebalan dan
lebar kayu dari ukuran standar KHK dan sekaligus mencegah kayu
mengalami pembengkokkan, caranya dengan menggabungkan kayu
dengan posisi serat kayu yang mempunyal pembengkokkan
berlawanan arah. Akibat gaya tarik menarik yang berlawanan ini
pembengkokkan bisa dicegah atau diminimalkan.

Syarat untuk laminasi adalah :

- Permukaan yang digabungkan harus rata untuk mencegah
terjadinva rongga.

- Permukaan kayu boleh melengkung, asal dengan tekanan tangan
bisa merata.

-  Warna kayﬁ yang akan digabung diusahakan sama atau gradasi
warnanya tidak mencolok.

e) Tambahan proses di sektor I A, adalah membu.at dowel dan memotong

dowel. Dowel ulir untuk teknik penggabungan elemen atau rakit

menjadi komponen.
2). Sektor 1 B,C, dan D
Sektor I B memproses KHK/ BEL menjadi elemen dan sub elemen.
Sektor I C memproses elemen menjadi komponen.

Sektor I D memproses komponen menjadi komponen siap kirim..
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- Sektor I B, KHK dipotong sesuai dengan drafi atau gambar yang
telah dibuat oleh desainer.
- Sektor I C, Proses elemen menjadi komponen yaitu perakitan serta
- pemahatan elemen menjadi komponen.
- Sektor I D, Penghalusan komponen sehingga siap untuk di kirim.
3). Sektor 2. .

Sektor 2 merupakan kegiatan pemasangan panel (kayu olahan)
serta perakitan manual untuk komponen yang diinginkan, selain itu ada
proses penghalusan (pengamplasan secara manual) pada sektor ini.

4). Sektor 3. Finishing.

Di sektor tiga pengamplasan‘ dikerjakan dengan menggunakan
mesin amplas, komponen juga di cat dengan menggunakan mesin spray
sanding , pengecatan (pemberian warna) juga dilakukan di sektor ini.

5). Sektor 4. Asserﬁbling.

Komponen mebel sudah jadi sesuai dengan warna yang diinginkan
serta kehalusan vang diharapkan, kemudian komponen tersebut di rakit
menjadi bermacam-macam bentuk mebel knock down.

6). Secktor 8. Packing.
Mebel yanyg sudah jadi dikemas dengan lembaran busa dan diluarnya

dikemas lagi dengan menggunakan karton .



Kayu gelondongan (KGL)

v

Kayu kasar basah (KKB)

v

Kiln Dry (mc=8%)

v

Kayu kasar kering (KKK)

v

Kayu ukuran kering (KUK)

v

Kayu halus kering (KHK)

v

Sektor | = Panel

vt

Sektor Il = Solid Wood

y

Sektor [11-> Finishing

v

Sektor IV > Assembling

v

Sektor V > Packing

Gambar 4. 2
Proses Produkst Mebel Knock Down PT First Fixo Furniture
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E. Kualitas Produk

Sesuai dengan motto perusahaan “The Best in Taste” (Utama Dalam
Selera), maka perusahaan benar-benar memperhatikan kualitas produksinya
karena keberhasilan usaha perusahaan ini memang ditentukan oleh selera
konsumen. Mengingat kompetisi produsen-produsen mebel yang semakin
ketat, maka PT first Fixo Furniture dalam waktu 6 (enam) bulan sekali
mengadakan survey pasar melalui agen-agen yang ada, untuk memperkirakan
produk apa yang selalu laku di pasaran.

Berkaitan dengan perbaikan kualitas terus menerus, PT First Fixo
Furniture menerapkan sistem manajemen kualitas seperti /SO 9000 dengan
tujuan menjamin bahwa perusahaan akan menyerahkan barang yang
memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. Usaha-usaha yang dilakukan
untuk menghasilkan produk berkualitas dilakukan mulai dari ;pem'ilihan bahan
baku serta pengawasa;l yang dilakukan oleh kepala bagian Quality Control
(OC) saat proses produksi diseluruh sektor, khususnya untuk sektor akhir
yang menginspeksi produk jadi, sekaligus mengemas produk, karena ketidak
hati-hatian mengemas menyebabkan produk cacat atau tergores.

PT First Fixo Furniture juga merupakan perusahaan yang peduli dan
ramah lingkungan, 1tu terbukti dengan adanya usaha dari perusahaan untuk
mendanai kegiatan konservasi lingkungan yaitu dengan menanami lahan

seluas 600 ha dengan pohon mindi.
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Dengan memperhatikan kualitas produk dan selera konsumen
dipastikan perusahaan dapat bertahan dan bersaing di pasar, baik pasar lokal
maupun internasional.

E. Pemasaran
1. Daerah Pemasaran
Pemasaran hasil produk PT First Fixo Furniture awalnya hanya
mencakup pulau Jawa saja, kemudian berkembang ke seluruh wilayah
Indonesia dan sekarang telah menjangkau pasaran luar negeri.
2. Saluran Distribusi
Saluran distribusi adalah lembaga yang mempunyai kegiatan untuk
menyalurkan barang atau jasa produsen ke konsumen. Perusahaan dituntut
untuk dapat menentukan dan memilih saluran distribusi yang tepat untuk
melancarkan arus barang jadi dari produsen ke konsumen, karena
kesalahan dalam pénentuan saluran distribusi tersebut dapat menghambat
usaha penyaluran produk ke konsumen.

Dalam menyalurkan hasil produksi perusahaan mengadakan kerja

sama dengan :
a) Agen Utama
Perusahaan mengadakan ikatan kontrak dengan agen utama dengan
syarat:
- Mempunyai showroom cukup luas dan baik.
- Menyediakan tempat untuk display barang / showroom minmimal dua

kali (4m x 4m)



- Diperbolchkan memasang  hillbourd  dan  tanda-tanda Fivo  Jdi
showroom tersebut.
b) Agen Biasa
Tanpa display, penjualan dilakukan melalui brosur.
Pelaksanaan distribusi adalah barang dari pabrik dikirnm ke
display agen utama, agen utama yang sudah ada saat ini adalah : -
- Wilayah Jawa Barat : Cirebon dan Bandung
- Wilayah Jawa Tengah : Semarang, Pekalongan, Tegal, Purwokerto,

Banjarnegara, Cilacap, Magelang, dan

Yogyakarta.
- Wilayah DKI - Jakarta, Bogor, Tangerang, dan Bekasi.
- Wilayah Sumatra - Padang.
- Luar Negen ‘USA Jepang,Eropa,Australia dan Asia

"

3. Kegiatan Promosi |

Untuk meningkatkan vclume penjualan produk, PT First Fixo
Funiture mengadakan kegiatan promosi guna mempengaruhi para
konsumen untuk lebih mengenal hasil produksi PT First Fixo Funiture dan
kemudian membelinya.

Adapun kegiatan promosi yang dilaksanakan oleh perusahaan dalam
usaha meningkatkan volume penjualan antara lain:
a) Mengadakan kegiatan promosi melalui media yang ada, seperti iklan di

surat kabar.

b) Pada saat-saat tertentu memberikan potongan harga kepada pembeli.



c) Ikut serta dalam pameran.

- Pameran lokal di mall kerja sama dengan agen

- Pameran nasional

Mengingat pentingnya promosi untuk menunjang keberhasilan
penjualan produk-produk di pasaran maka anggaran untuk kegiatan
promosi setiap tahun dikeluarkan berdasarkan persentase dari omset

penjualan (kurang lebih 15 %).



BABYV

DESKRIPSI DATA, ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Perusahaan yang beroperast dalam lingkungan pemanufakturan maju,
mempunyal tantangan yang berat yaitu kompetisi dengan perusahaan yang
sejenis. Agar produk yang dihasilkan dapat bertahan dipasaran denga'n
persaingan yang ketat maka perusahaan perlu memperhatikan kualitas produk,
dengan harga yang kompetitif. Oleh karena itu PT First Fixo Furniture
berusaha untuk menembus persaingan pasar yang ketat dengan cara
meningkatkan kualitas. Dampak yang diharapkan adalah meningkatkan
penjualan dari tahun ke tahun.

Sehubungan dengan tema penelitian yaitu untuk mengetahui
pengendalian biaya kualitas untuk menilai program kualitas diukur dengan
metode laporan trend periode ganda, maka diperlukan data-data yang ada
hubungannya dengan tema tersebut.

Data penjualan mebel knock down.
Tabel 5.1
Daftar volume penjualan

PT First Fixo Furniture
Tahun 1996-2000

Tahun § Volume Penjualan \
1996 ] Rp. 4.422.745.440
1997 Rp. 4.595.728.114
;j 1998 Rp. 4.838.013.050
[ 1999 Rp. 5.396.651.250
| 2000 Rp. 5.925.761.705

Sumber: PT First Fixo Furniture



Data Biaya Kualitas

Tabel 5.2
Data Elemen Biaya Kualitas
PT FIRST FIXO FURNITURE
Tahun 1996-2000
(Dalam Rupiah)

Elemen Biaya Kualitas 1996 1997 1098 1999 2000
Biaya Pencegahan

BiayaR & D 18250738 16885096 16882164 14390868 13903420
Biaya Perencanaan Mutu 15437102 14348162 9056420 6793515 6201687
Biaya Pelatihan Mutu 13679764 12658336 11812230 10093312 7880844
Jumlah 47367604 43891593 37750814 31277695 27885950
Biaya Penilaian B

Biaya Pemeriksaan dan Pengujian Bahan Baku 26827305 26867989 28935792 29365985 29744286
Biaya pemeriksaan Proses 21638232 21497114 23505483 25351395 24385599
Biaya Pemeriksaan, Pengujian Produk Jadi dan Packaging 19901704 19706822 18103383 10626886 17319277
Jumlah 68367241 68071925 70544657 74344267 71449161
Quality Control Cost 115734845 111963518| 108295472 105621962 99435111
Biaya Kegagalan Internal

Sisa Bahan 7263033 7108956 3948124 4696226 4123575
Pengerjaan Ulang (rework) 12366102 12232235 11043498 11534150 7845554
Inspeksi Ulang terhadap rework 11949267 10119877 11793480 8789473 4094661
Jumlah 31578403 29461068 26785102 25019849 16063790
Biaya Kegagalan Eksternal

Pengiriman Produk 4067735 2571992 1078389 684464 2115240
Perbaikan Kembali 2381280 1337803 891515 558362 673700
Inspeksi Ulang Terhadap rework 4129950 2648064 1252052 872983 1413803
Jumlah 10578965 6557859 3221956 2115809 4202743
Quality Assurance Cost 42157368 36018927 30007058 27135658 20266533
Total Quality Cost 157892213 147982445 138302530 132757620] 119701644

Sumber : PT FIRST FIXO FURNITURE

$9
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B. Analisis Data dan Pembahasan

Untuk memecahkan masalah yang telah dikemukakan dalam bab
pendahuluan maka penulis akan menyajikan hasil dari analisis data sekaligus
dengan pembahasannya. Hasil dari analisis ini akan penulis sajikan ke dalam
bentuk tabel dan grafik dengan harapan agar lebth mudah dalam pembahasan.
1. Analisis dan Pembahasan Masalah Pertama.

a) Menghitung Total Biaya Kualitas.

Analisis ini digunakan untuk mengetahul berapa besar nilay Quality

Assurance Cost (QAC), Quality Control Cost (QCC) dan Total Quality Cost

(TQC) selama 5 tahun, sumber data diambil dari tabel %.2.

TQC=QCC+ QAC

Periode 1996

QCC =Rp.47.367.604 + Rp.68.367.241
—Rp.115.734.845

QAC =Rp.31.578.403 + Rp.10.578.965
=Rp.42.157.368

TQC =Rp.115.734.845 + Rp.42.157.368
=Rp.157.892.213

Periode 1997

QCC =Rp.43.891.593 + Rp.68.071.925
=Rp.111.963.518

QAC =Rp.29.461.068 + Rp.6.557.859

=Rp. 36.018.927



TQC =Rp.111.963.518 + Rp.36.018.927
=Rp.147.982.445

Periode 1998.

QCC =Rp.37.750.814 + Rp.70.544.657

=Rp.108.295.472

QAC  =Rp.26.785.102 + Rp.3.221.956
=Rp.30.007.058
TQC =Rp.108.295.472 + Rp.30.007.058

=Rp.138.302.530

Periode 1999

QCC  =Rp.31.277.695 + Rp.74.344.267
=Rp.105.621.962
QAC  =Rp.25.019.849 + Rp.2.115.809

— Rp27.135.658

TQC  =Rp.105.621.962 + Rp.27.135.658

. =Rp.132.757.620

Periode 2000

QCC  =Rp.27.985.950 + Rp.71.449.161
=Rp.99.435.111

QAC  =Rp.16.063,790 + Rp.4.202.743
= Rp.20.266.533

TQC  =Rp99.435.111 + Rp.20.266.533

=Rp.119.701.644
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Perhitungan di atas dapat ditampilkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 5.3

QCC, QAC, TQC

PT First Fixo Furniture

Tahun 1996 s.d 2001

68

Tahun | Quality Control Cost Quality Assurance Total Quality Cost
(QCC) Cost (QAC (TQC)
Jumlah (Rp) % Jumlah (Rp) % Jumlah (Rp) | %
1996 115.734.845 73.30 42175368 26,70 | 157.892.213 | 100°
1997 111.963.518 75,66 36.018.927 24,34 147.982.445 100
1998 108.295.472 78,30 30.007.058 21,70 138.302.530 100
1999 105.621.962 79,56 27.135.658 20,44 132.757.620 100
2000 99.435.111 | 83,07 20266.533 16,93 | 119.701.644 | 100 |

Dari hasil perhitungan di atas dan dengan melihat tabel 5.3 dapat dilthat

total biaya kualitas (TQC= QCC + QAC) dari tahun ke tahun mengalami

penurunan, hal inm1 disebabkan komponen pembentuk biaya kualitas yang

dikelompokkan menjadi Quality Cost Control (QCC) dan Quality Assurance (lost

(QAC) juga mengalami penurunan dalam jumlah rupiah setiap tahunnya Untuk

melihat penurunan jumlah rupiah TQC, QCC dan QAC dapat dilihat pada grafik

berikut ini.

Rupiah (dalam juta)

— e = = N
(ol
[e)

Tahun
1996 1997 1998 1999 2000

—1 1 | | J—
75
50 A
25 — —
Y L S, e —— SR
75
S I
25 '—““ktﬂ—

-4 Quality Control Cost

QCO)

8 Quality Assurance

Cost (QAC)

& Total Quality Cost

Grafik 5. 1 Grafik QCC, QAC, TQC PT First Fixo Furniture
Tahun 1996 s.d 2000 -
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Dari gambar grafik di atas dapat dilihat perubahan pada setiap tahunnya.
Total Quality Cost, Quality Control Cost dan Quality Assurance Cost mengalami
penurunan, penurunan tersebut dapat dilihat dari jumlah rupiah setiap tahunnya

dimana jumlah rupiah semakin lama semakin mengecil.

b) Menghitung Komposisi Elemen Biaya Kualitas

Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui komposisi elemen lbiaya
kualitas ( prevention cost, appraisal cost, internal failure cost dan : external failure
cost) pada PT First Fixo Furniture terhadap total biaya kualitas.Dengan melihat
komposisi tersebut akan diketahui apakah peningkatan biaya pencegahan dan
biaya penilatan dapat menurunkan biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan
eksternal. Komposisi elemen biaya kualitas terhadap total biaya kualitas di peroleh
dengan membagi elemen biaya kualitas dengan totai biaya kualitas kemudian
hasilnya dikalikan seratus persen. Hasil perhitungan komposisi elemen biaya
kualitas terhadap total biaya kualitas disajikan dalam tabel 5.4 sumber diambil

dari tabel 5.2, dengan rumus sebagai berikut:

Elemenbiaya kualitas

: : x100%
Total biaya kualitas

Periode 1996

Rp. 47.367.604
Prevention Cost = x 100% =30,00%
Rp.157.892.213




Appraisal Cost

Internal Failure Cost

External Failure Cost

Periode 1997

Prevention Cost

Appraisal Cost

Internal Failure Cost

External Faiture Cost

Periode 1998

Prevention Cos!

Appraisal Cost

Internal Failure Cost

Rp. 68.367.241

x 100% = 43,30%
Rp. 157.892.213

Rp. 31.578.403

x 100% = 20,00%
Rp. 157.892.213

Rp. 10.578.965

x 100% = 6,70%
Rp. 157.892.213

Rp. 43.891.593

= x 100% = 29,66%

Rp. 147.982.445

Rp. 68.071.925

= x 100% = 46,00%

Rp. 147.982.445

Rp. 29.461.068

= x 100% = 19,91%

Rp. 147.982.445

Rp. 6.557.859
= x 100% = 4,43%
Rp. 147.982.445

Rp. 37.750.814
= x 100% =27,29%
Rp. 138.302.530

Rp. 70.544.657
= x 100% = 51,00%
Rp. 138.302.530

Rp. 26.785.102
= x 100% =19,38%
Rp. 138.302.530
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Rp. 3.221.956
Externaf Failure Cost =

Rp.138.302.530

Periode 1999

Rp. 31.277.695

Prevention Cost =
Rp. 132.757.620

Rp. 74.344.267

Appraisal Cost =
Rp. 132.757.620

Rp. 25.019.849
Internal Failure Cost =

Rp. 132.757.620

Rp. 2.115.809
External Failure Cost =

Rp. 132.757.620

Periode 2000

Rp. 27.985.950
Prevention Cost =

Rp. 119.701.644

Rp. 71.449.161

Appraisal Cost ="
Rp. 119.701.644

Rp. 16.063.790

Internal Failure Cost =
Rp. 119.701.644

Rp. 4.202.743
External Failure Cost =

Rp. 119.701.644

x 100% = 2,33%

x 100% = 23,56%
x 100% = 56,00%
x 100% =18,85%

x 100% = 1,59%

x 100% = 23,38%
x 100% = 59,69%
x 100% = 13.42%

x 100% = 3,51%

Perhitungan di atas dapat ditampilkan dalam tabel berikut ini :
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Tabel 5.4

Komposisi Elemen Biaya Kualitas Terhadap Total Biaya Kualitas
PT First Fixo Furniture
Tahun 1996 s.d 2000

Elemen Biaya Kualitas 1996 1997 1998 ‘ 1999 2000
Prevention Cost 30,00 % 29,66 % 27.29 % 23,56 % 23,38 %
Appraisal Cost 43,30 % 46,00 % 51,00 % 56,00% 59,69 %
Internal Failure Cost 20,00 % 19,91 % 19,38 % 18,85 % 13,42 %
External Failure Cost 6,70 % 443 % 2,33 % 1,59 % 3,51 %

Dari hasil perhitungan di atas, dapat dilihat adanya perubahan komposisi

elemen biaya kualitas terhadap total biaya kualitas dari tahun ke tahun |, hal ini

menunjukkan seberapa besar komposisi masing-masing elemen biaya kualitas

terhadap total biaya kualitasnya. Besar kecilnya komposisi setiap elemen biaya

kualitas tergantung dari besarnya fotal quality cost dan elemen biaya kualitas itu

sendiri. Berdasarkan tabel di atas, maka komposisi elemen biaya kualitas terhadap

total biaya kualitas dapat digambarkan dengan grafik trend periode ganda sebagai

berikut:

Persentase
Elemen Biaya Kualitas

Terhoadap Total Biaya Kualitas

3504 -

50%

45%

40%
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30% >

25%
20%

15%
10%

507 __Bl\.*cx\hy

0%

o 3

1996

T T

1997 1998
Tahun

1999 ' 2000

| —e— Prevention Cost
| ~8—  Appraisal Cost
~-a— Internal Failure Cost

— External Failure Cost

Grafik 5. 2 Grafik Komposisi Elemen Biaya Kualitas Terhadap
Total Biaya Kualitas PT First Fixo Furniture
Tahun 1996 s.d 2000



1.

73

Perubahan komposisi elemen biaya kualitas terhadap total biaya kualitas
pada grafik di atas dapat dilihat dari penjelasan berikut ini:
Persentase Biaya Pencegahan Terhadap Total Biaya Kualitash

Persentase biaya pencegahan terhadap total biaya kualitas dar tahun ke
tahun mengalami penurunan. Jumlah persentase tahun 1996 adalah sebesar
30,00%. kemudian tahun 1997 mengalami penurunan sebesar 0,34%, jadi tahun
1997 jumlah persentase pencegahan terhadap total biaya kualitas sebesar 29,66%,
tahun 1998 sebesar 27,29%, pada tahun 1999 mengalami penurunan lagi menjadi
23,56% dan pada tahun 2000 adalah sebesar 23,3 8%.Penurunan persentase biaya
pencegahan terhadap total biaya kualitas terbesar terjadi pada tahun 1999 dimana
pada tahun 1999 biaya pencegahan mengalami penurunan persentase sebesar
3,73%, yaitu dari 27,29% menjadi 23,56%.Hal ini disebabkan karena perusahaan
mengurangi biaya perencanaan dan pelatihan kualitas seperti menekan biaya yang
dikeluarkan untuk me.ndatangkan Konsultan kualitas dari instansi pemerintah
(Deperindag), dari asosiast bisnis maupun konsultan kualitas dari luar negeri.

Alasan penekanén biaya ini karena perusahaan mengalokasikan biaya
untuk biaya penilaian. Perusahaan memusatkan perhatian pada pemeriksaan dan
pengujian bahan baku, pemeriksaan proses serta pengujian produk jadi, agar
produk yang dihasilkan sesuai déngan standar yang ditetapkan.Terjadinya

penurunan persentase biaya pencegahan memang berkaitan dengan adanya

peningkatan persentase pada biaya penilaian.
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Persentase Biava Penilaian Terhadap Total Biava Kualitas

Persentase biava penilaian terhadap total biaya kuahitas pada PT First
Fixo Furniture Ungaran merupakan persentase terbesar dibandingkan dengan
persentase pada clemen biaya kualitas lainnya
Komposisi biaya penilaian terhadap total biaya kualitas dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan persentase.Tahun 1996 adalah sebesar 43,30%, .pada
tahun 1997 meningkat menjadi 46,00%. Pada tahun 1998 adalah sebesar 51,00%
dan tahun 1999 meningkat lagi sebesar 5% yaitu menjadi 56%. Pada tahun 2000
persentasenya sebesar 59,69%.

Peningkatan yang terjadi pada biaya penilatan memang dilakukan oleh
perusahaan karena perusahaan ingin menekan biaya-biaya kegagalan. Dengan
tujuan untuk meminimalkan produk rusak. Jadi biaya-biaya yang terdapat disini
terjadi sebelum perusahaan melakukan kesalahan sehingga besarnya biaya
penilaian terserah kebij.akan perusahaan.

Perusahaan memang memiliki  kebijakan  untuk  menetapkan
pengalokasian biaya terbesar yaitu biaya penilaian karena perusahaan memandang
inspekst bahan, inspeksi proses dan inspeksi produk sangat penting, seperti yang
dilakukan oleh PT First Fixo Furniture yaitu pengujian produk jadi yang langsung
dikemas sehingga produk rusak tidak sampai ke tangan konsumen.

Persentase Biaya Kegagalan Internal Terhadap Total Biaya Kualitas

Persentase biaya kegagalan internal terhadap total biaya kualitas secara

keseluruhan mengalami penurunan. Jumlah persentase tahun 1996 adalah sebesar

20,00%, pada tahun 1997 sebesar 19,91%, tahun 1998 sebesar 19,38%, jumlah
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persentase di tahun 1999 adalah sebesar 18,85% dan tahun 2000 sebesar
13,42% Penurunan biaya kegagalan internal merupakan keberhasilan dari
peningkatan biaya penilaian yang dilakukan oleh perusahaan.
Persentase Biaya Kegagalan Eksternal Terhadap Total Biaya Kualitas

Persentase biaya kegagalan eksternal terhadap toteil biaya kualitas dari
tahun 1996 sampai dengan tahun 1999 mengalami penurunan, jumlah persentase
tahun 1996 adalah sebesar 6,70%, tahun 1997 sebesar 4,43%, pada tahun 1998
sebesar 2,33% dan pada tahun 1999 sebesar 1,59%.Tahun 2000 merupakan
persentase biaya kegagalan eksternal tertinggi, karena adanya produk rusak yang
sampal ke tangan agen akibat pengemasan yang kurang baik sehingga produk

dikirim kembali ke perusahaan untuk diperbaiki kembali dan dikemas ulang.

2. Analisis dan Pembahasan Masalah Kedua
Untuk menjawab permasalahan yang kedua, maka perlu dilakukan:
a). Menghitung rasio total biaya kualitas dengan penjualan

Rasio Total biaya kualitas = Total Biaya Kualitas x100%

Penjualan

Dengan rumus di atas dapat disajikan laporan trend periode ganda sebagai

berikut: ( sumber data diambil dari tabel 5.1 dan 5.2 )
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Tabel 5.5
Total Biaya Kualitas Terhadap Total Penjualan
PT First Fixo Furniture
Tahun 1996 s.d 2000

| Tahun | Total Biaya Kualitas | Total Penjualan Rasio (%)
1996 Rp. 157.892.312 | Rp. 4.422.745.440 | 3,57 %
1997 Rp. 147.982.445 | Rp. 4.595.728.114 322% :
1998 Rp. 138.302.530 | Rp. 4.835.013.050 | 2,86 %
1999 Rp. 132.757.620 | Rp. 5.396.651.250 | 2,46 %
2000 Rp. 119.701.644 | Rp. 5.925.761.705 | 2,02 %
|

b) Membuat Grafik Trend Periode Ganda

Dari tabel di atas langkah selanjutnya adalah membuat grafik trend
periode ganda dengan sumbu horizontal adalah tahun progfam peningkatan
kualitas, dan sumL;)u vertikal adalah persentase total biaya kualitas dar

penjualan.

T

1996 1997 1998 1999 - 2000

% Total Blaya kualitas dari penjuaia
s
O = N O W

Grafik 5.3 Grafik Trend Periode Ganda Total Biaya Kualitas Terhadap
Total Penjualan PT First Fixo Furniture Tahun1996 s.d 2000
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Dari grafik trend periode ganda di atas dapat dilihat usaha peningkatan
kualitas PT First Fixo Furniture, dari tahun 1996 s.d 2000. Garis sejajar
sumbu X sebesar 2,5% menunjukkan program pengelolaan kualitas yang
dapat berjalan dengan baik, karena suatu pengendalian kualitas yang baik
adalah total biaya kualitasnya tidak lebih dari 2,5% dari hasil total penjualan
(Supriyono, 1994:398) ,

Dengan melihat grafik di atas maka dapat disimpulkan bahwa, program
peningkatan kualitas pada PT First Fixo Furniture sudah baik. Hal itu
digambarkan dengan terjadinya penurunan total biaya kualitas dari tahun ke
tahun secara terus menerus menuju target 2,5%, maka perubahan biaya
kualitas dalam usaha peningkatan kualitas sudah sesuai dengan arah yang
benar. Hal ini dapat diithat pada persentase total biaya kualitas terhadap
penjualan di tahun 1996 hingga 2000 yang mengalami penurunan.Pada tahun
1996 sebesar 3,57%, ditahun 1997 sebesar 3,22%, ditahun 1998 turun menjadi
2,86%, bahkan di tahun 1999 dan 2000. Persentase total biaya kualitas
terhadap penjualan sudah berada di bawah garis lurus sebesar 2,5% yaitu
tahun 1999 sebesar 2,46% dan tahun 2000 sebesar 2,02%.

¢). Komposisi elemen biaya kualitas terhadap total penjualan

Komposisi elemen biaya kualitas terhadap total penjualan diperoleh
dengan membagl elemen biaya kualitas (biaya pencegdhan, biaya penilaian,
biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal) dengan total
penjualan, kemudian hasilnya dikalikan seratus persen. Hasil perhitungan

komposisi elemen biaya kualitas terhadap penjualan disajikan dalam tabel
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6.6, sumber data diambil dar tabel 5.1 dan 52 dengan rumus sebagai

berikut:
Elemen blay%'i kualitas £100%
Total penjualan

Periode 1996

Rp. 47.367.604
Prevention Cost = x 100% =1,07% .

Rp.4.422.745.440

Rp. 68.367.241

Rp.4.422.745.440

Appraisal Cost

Rp. 31.578.403

Rp.4.422.745.440

Internal Failure Cost

Rp.  10.578.965

Rp.4.422.745.440

External Failure Cost

Periode 1997

Rp. 43.891.593

Rp.4.595.728.114

Prevention Cost

Rp.

68.071.925
Appraisal Cost

Rp.4.595.728.114

Rp. 29.461.068

Internal Failure Cost

Rp.4.595.728.114

Rp.  6.557.859

Lxternal FFailure Cost

Rp.4.595.728.114

Periode 1998

Rp. 37.750.814

Prevention Cost

Rp.4.838.013.050

x 100% = 1,56%
x 100% = 0,71%

x 100% = 0,24%

x 100% = 0,96%
x 100% = 1,48%
x 100% = 0,64%

x 100% = 0,14(V0

x 100% = 0,78%



Appraisal Cost

Internal Failure Cost

Iixternal Failure Cost

Periode 1999

Drevention Cost

Appraisal Cost

Internal Failure Cosi

External Failure Cost

Periode 2000

Prevention Cost

Appraisal Cost

Internal Failure Cost

External Failure Cost

Rp. 70.544.657

Rp.4.838.013.050

Rp. 26.785.102

Rp.4.838.013.050

Rp  3.221.956

Rp.4.838.013.050

Rp. 31277 693

Rp.5.396.651.250

Rp. 74.344.267

Rp.5.396.651.250

Rp. 25.019.849

x 100% = 1,46%

x 100% = 0,55%

x 100% = 0,07%

X 100% = 0,58%

x 100% = 1,38%

Rp.5.396.651.250

Rp.  2.115.809

x 100% = 0,46%

Rp.5.396.651.250

Rp. 27.985.950

x 100% = 0,04 %

Rp.5.925.761.705

Rp. 71.449.161

Rp.5.925.761.705

Rp. 16.063.790

x 100% = 0,47%

x 100% =1,21%

Rp.5.925.761.705

Rp.  4.020.743

x 100% = 0,27%

Rp.5.925.761.705

x 100% = 0,07%
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Perhitungan di atas dapat ditampilkan dalam tabel berikut ini :

Tabel 5.6
Komposisi Elemen Biaya Kualitas Terhadap Total Penjualan
PT First Fixo Furniture
Tahun 1996 s.d 2000

" Elemen Biaya I 1996 1997 1998 1999 2000
Kualitas ‘
Prevention cost 1,07% 0,96% 0,78% 0,58% 0,47%
Appraisal cost 1,56% 1,48% 1,46% 1,38% 1,21%'
Internal failure cost 0,71% 0,64% 0,55% 0,46% 0,27%
FEksternal failure cost | 024% | 014% | 007% | 0,04% [ 0,07%
Total 3,58% 3,22% 2,86% 2,46% 2,02%

Dari hasil perhitungan diketahui komposisi elemen biaya kualitas
terhadap total penjualan dari tahun ke tahun secara umum mengalami penurunan.
Dan berdasarkan tabel di atas, komposisi elemen biaya kualitas terhadap total

penjualan dapat digambarkan dengan grafik trend periode ganda sebagai berikut :

2 25
-
5 ) —— Prevention Cost
@ €
£5 15
3EF i Appraisal Cost
$3
a . b\*g’i\#mﬂ —&— Internal Failure
g 05 - ‘&\X Cost
& P
2 0 . — e —x—Eksternal
1996 1997 1998 1999 2000 Failure Cost
Tahun

Grafik 5.4 Grafik Komposisi Elemen Biaya Kualitas
Total Penjualan PT First Fixo Furniture
Tahun 1996 s.d 2000
Dari gambar grafik trend periode ganda di atas dapat dilihat bahwa

komposisi elemen biaya kualitas terhadap total penjualan mengalami penurunan.

Biaya pencegahan dan biaya penilaian (prevention cost and appraisal cost) dari
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tahun ke tahun juga mengalami penurunan. Hal ini dilakukan perusahaan karena
perusahaan merasa bahwa besarnya biaya yang dianggarkan  sudah dapat
mempertahankan kualitas produk yang diinginkan. Untuk biaya kegagalan internal
komposisinya terhadap total penjualan mengalami penurunan, dapat dilihat pada
tabel 6.6 dari tahun ke tahun persentasenya semakin mengecil. Pada gambar
grafik di atas juga dapat dilihat bahwa biaya kegagalan eksternal dari tahyn ke
tahun juga mengalami penurunan tetapi pada tahun 2000 ada kenaikan persentase
yaitu dari 0,03% menjadi 0,07%, kenaikan tersebut disebabkan oleh produk rusak
yang sampai ketangan agen sehingga produk harus diperbaiki dan dikemas ulang.
Bifa dilihat scecara keseluruhan pada erafik trend periode ganda & atas.
komposisi biayva kualitas terhadap towal penjualan sudah bark karena  sctiap
tahunnya mengalami penurunan persentase, dimana nilai persentase tidak melebin
2,5% dari total penjualan. Hal ini membuktikan bahwa program peningkatan
kualitas yang diterapkaﬁ oleh PT First Fixo Furniture sudah berjalan dengan baik,
karena biaya yang dikeluarkan menurun jumlahnya dan kualitas yang dihasilkan
juga meningkat, itu terbukti dengan semakin meningkatnya permintaan akan

produk disertai dengan peningkatan penjualan.

3. Analisis dan Pembahasan Masalah Ketiga
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara total biaya kualitas
dengan penjualan maka digunakan rumus koefisien korelasi, sumber data diambil
dari tabel 5.1 dan 5.2, selanjutnya digunakan analisis 7-fest atau uji signifikansi

hasil 1, untuk menguji apakah benar-benar ada hubungan antara total biaya

kualitas dengan penjualan.



a) Mencari besarnvar

Tabel 5.7
Korelasi Total Biaya Kualitas TerhadapVolume Penjualan
PT Fixo First Furniture
Tahun 1996 sampai dengan 2000
(dalam rupiah)

Tahun | Total Biaya Valume X’ y? XY T
Kualitas Penjualan (Y)

L X
1996 | 157892213 | 4422745440 24929950926037400 | 19560677227040800000 | 698317065057259000
1997 | 147982445 | 4595728114 21898804028178000 | 21120716897810000000 | 680087082864959000
1998 | 138302530 | 4835013050 19127589804400900 | 23377351193670300000 | 668694537398017000
1999 | 132757620 | 5396651250 17624585668064400 | 29123844714126600000 | 716446575920025000
2000 | 119701644 | 5925761705 14328483576302700 | 35114651784444500000 | 709323418040743000
Total \ 696636452 | 25175899559 | 97909414002983400 [128297241817092000000 | 3472868679281000000

Rumus Koefisien Korelast

nIXY = (EX(ZY)

Jnlz?)- (2

e o

5(3.472868679281000000 —(69663645X25.175899559

J5(9790941 002983440 (69663645 /5(128297241817092000000-(25.175899599

17.364.343.396.405.000.000 — 17 538 449. 344 690 100.000

\/489 547.070.014.917.000 — 485.302.346.255.148. 000 X \/641 486 209.085.460. 000 000 633.825.928.604.856.000. 000

—147.105.948.285.125.000

r=-0,965531114

180.321.426.929.103.000

b) Melakukan uji signifikansi hasil r

(1).Hipotesis nol (Ho): p=0
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Menunjukkan tidak adanya hubungan antara total biaya kualitas
dengan volume penjualan.
(2).Hipotesis alternatif (IHa): p<0

Menunjukkan bahwa ada hubungan antara total biaya kualitas dengan

volume penjualan.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah:

(a) Hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditotak
bila; to< -t ; n-2

(b) Hipotesis alternatf (Ha) ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima
bila; to > -tar; n-2

Untuk pengujian hal di atas, maka digunakan rumus:

Diketahuwr. o -0.965531 14 dann - S
rln—2

o=
N
~0,965531114/5-2

o=
J1-(=0965531114Y

_ —0,965531114.1,732050808

\/0,067749668

 —~1,672348946
0,260287663

0

to =—6,425002732
¢) Hasil di atas dapat disimpulkan dengan cara membandingkan hasil test to
dengan -ta ;(n-2), dimana -tor ((n-2) dapat dilihat pada lampiran 1 dimana

= 0,05 dan n adalah jumlah sampel yaitu 5 tahun.Hasil test to adalah
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-6.425002732 sedangkan -y(0.03)(3-2)  -2.353 Jadi to-<-t (0,05), ¢S-y,
yang berarti hipotesis alternaut” (lla) diterima dan hipotesis nol (llo)
ditolak.Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang

signifikan antara total biaya kualitas dengan volume penjualan

Ho dltoak//% Ho diterima .

-6,425002732 -2,353

~

Gambar 5.1 Gambar Diagram Pengujian Hipotesis
PT First Fixo Furniture.

Hasil korelasi berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan adalah sebesar
—-0,965531114 dan hasil tersebut juga telah diuji dengan uji signifikansi hasil
korelasi dimana hipotesis alternatif (Ha) diterima. Berarti dapat disimpulkan
bahwa antara total biaya kualitas dengan volume penjualan terdaﬁat hubungan
negatif dan signifikan, artinya bahwa dengan menurunnya total biaya kualitas dari
tahun ke tahun akan meningkatkan volume penjualan dan sebaliknya apabila biaya
kualitas meningkat maka volume penjualan akan menurun.

Dengan demikian program peningkatan kualitas produk yang dilakukan
perusahaan mampu menekan total biaya kualitas, dilain pihak konsumen semakin
percaya bahwa produk yang dihasilkan oleh perusahaan berkualitas baik.
Meningkatnya kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk yéng dihasilkan

perusahaan tersebut mengakibatkan peningkatan penjualan.
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Dengan adanya peningkatan penjualan maka tujuan perusahaan pun

tercapai yaitu laba yang diterima perusahaan semakin besar.



BAB VI

KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian pada PT

First Fixo Furniture penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikiat:

1.

o

Komposisi biaya kualitas pada PT First Fixo Furniture sudah menunjlikkan
adanya perubahan, artinya penurunan guality control cost ( prevention cost
dan appraisal cost) diikuti penurunan quality assurance cost (internal failure
cost dan external failure cost) dalam jumlah rupiahnya sehingga rotal quality
cost dari tahun ke tahun semakin mengecil.

Komposisi elemen biaya kualitas (biaya pencegahan, biaya kegagalan internal
dan biaya kegagalan external) terhadap roral quality cost (biaya kualitas total)
secara keseluruhan mengalami penurunan dalam jumlah persentase. Untuk
biaya penilaian, jumlah persentasenya mengalami peningkatan, karena
perusahaan memiliki  kebijakan untuk menetapkan pengalokasian biaya
terbesar yaitu biaya untuk menekan biaya-biaya kegagalan dgngan tujuan
untuk meminimalkan produk rusak.

Trend periode ganda yang digunakan untuk meﬂgukur program peningkatan
kualitas produk unggulan (mebel knock down) PT First Fixo Fumiture sudah
menunjukkan perubahan biaya kualitas sesuai dengan arah yang benar yaitu
menuju target 2,5% bahkan pada tahun 1999 dan tahun 2000 persentase total

biaya kualitas terhadap total penjualan berada di bawah garis lurus sebesar

86
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2.5% hasil perhitungan secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel di bawah

1ni

1 Tahun 1996 1997 | 1998 1999 | 2000
‘ Rasio TQC / total penjualan x 100% 3,57% 3,22 2,83% [2,46% [2,02%

Dari tabel di atas dapat dilihat persentase yang semakin mengecil dari tahun
ke tahun, artinya bahwa program peningkatan kualitas yang diterapkan'pada
PT First Fixo Furniture sudah berjalan dengan baik, seiring dengan itu terjadi
peningkatan permintaan konsumen terhadap produk yang dihasilkan PT First

Fixo Furniture, karena permintaan akan produk meningkat maka penjualan

pun meningkat.

[U9)

Ada hubungan negati{ singnifikan antara total biaya kualitas dengan volume
penjualan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan korelasi ( r )= -
0,965531114 yang dibuktikan dan dibenarkan dengan analisis t-test, dimana
hasil t-test to scbesar —6,425002732 sedangkan —to: (n-2 )= -2,353. Jadi
to < -t 0,05)( 52 ) di mana hipotesis alternatif ( Ha ) diterima, artinya
bahwa dengan menurunnya total biaya kualitas dan tahun ke tahun akan
meningkatkan volume penjualan dan sebaliknya apabila total biaya kualias
meningkat maka volume penjualan akan menurun. |
B. Saran
Setelah mengadakan penelitian pada PT First Fixo Furniture dengan
melihat perusahaan secara langsung dan berdasarkan kesimpulan di atas maka
penulis mencoba memberi beberapa saran dengan harapan bermanfaat bagi

perusahaan dalam mempertahankan dan mengembangkan perusahaannya.
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Walaupun komposisi biaya kualitas sudah baik dalam arti quality control
cost menurun, quality assurance cost juga ikut menurun, perusahaan harus
tetap memperhatikan perubahan tersebut, perusahaan harus lebih berhati-
hati  menurunkan  biayva  penilaian,  jangan sampal  penurunannya
mengakibatkan peningkatan eksternal failure cost (seperti yang terad
pada tahun 2000) '
Walaupun pengendalian biaya kualitas pada PT First Fixo Furniture sudah
baik, tetapt belum ada standar terhadap biaya kualitas yang digunakan
perusahaan, sehingga perusahaan tidak dapat mengetahui apakah
pengendalian biaya kualitas sudah baik atau belum.Berdasarkan hal di atas
penulis menyarankan sebaiknya diadakan sistem pelaporan biaya kualitas
yang lengkap dan jelas, misalnya pelaporan biaya kualitas yang
menggunakan grafik trend periode ganda, sehingga dapat diketahui
kemajuan vang dicapal perusahaan tentang program penyempurnaan
kualitas.

Selama ini perusahaan melakukan survey pada agen dalam waktu 6 bulan
sekali hanya untuk memperkirakan produk apa yang laku dipasaran saat
itu. Mengingat motto perusahaan adalah “The Best in Taste” (utama dalam
selera) maka perusahaan sebaiknya mengadakan survey langsung terhadap
konsumen melalui agen untuk mendeteksi tingkat kualitas produk
khususnya kegagalan yang terjadi di luar perusahaan setelah konsumén

menggunakan produk mebel PT First Fixo Furniture, misalnya dengan
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menyebarkan kuisioner tentang kepuasan ataupun keluhan seperti bentuk,
kenyamanan dan kekuatan produk, karena perkembangan furniture di
Indonesia dan luar sangat pesat maka diperlukan survey diatas,supaya

perusahaan dapat terus bertahan dipasaran.

. Keterbatasan Penelitian

Kesimpulan diatas diambil berdasarkan analisis data dan pembahasan,
dengan demikian kesimpulan yang dibuat hanya berlaku terbatas pada
perolehan data dan tidak berlaku secara keseluruhan bagi PT First Fixo
Furniture . Hal im1 discbabkan pula dengan adanya keterbatasan kemampuan,
waktu, dana serta pihak perusahaan karena kesibukan kerja, sehingga data
vang disampaikan kepada penulis kemungkinan kurang maksimum.

Hasil deskripsi yang ada dalam penelitian ini berdasarkan data dan
informasi yang diperoleh dari staf PT First Fixo Furniture Ungaran, data dan
informasi yang diperoleh penulis diasumsikan sesuai dengan keadaan yang

sesungguhnya, karena data yang diperoleh tidak dapat ditelusuri secara global.
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DAF¥TAR PERTANYAAN
Daftar pertanyaan sebagai pedoman untuk wawancara

1. Sejarah Perusahaan
A. Sejarah Perusahaan
Kapan perusahaan didirikan ?
Siapa yang mendirikan ?
Pertama kali bergerak dalam bidang apa ?
Dengan akta notaris siapa,nomor berapa ?
Mendapat ijin dari siapa ?
Siapa yang meresmikan ? ‘
Tahun berapa mulai dioperasikan ?
B. Lokas1 Perusahaan
a. Berapa luas tanah ynang dipakai perusahaan ?
b. Apa alasan pemilihan lokasi ?
C. Bentuk Perusahaan
a. Perusahaan berbentuk apa ?

b. Apa tugas dan wewenang masing-masing bagian dalam struktur organisasi ?

@m0 a0 oo’

I1. Fungsi Penjualan
a. Bagaimana cara perusahaan menarik konsumen ?
b. Apa syarat yang dikenakan pada konsumen dalam hal pembayaran ?

L. Fungsi Pembelian

Usaha-usaha apa saja yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengetahui macam,
kualitas, dan kuantitas barang yang dibutuhkan oleh konsumen agar perusahaan
dapat menyediakan pada saat dan tempat yang tepat.

1V. Fungsi Pengangkutan
Bagaimana agar pengangkutan murah ,aman dan cepat ?

V.Fungsi Produksi
A. Bahan mentah
a. Darimana bahan mentah diperoleh ?
b. Berapa macam bahan mentah yang dibutuhkan ?
c. Keputusan apa yang digunakan perusahaan dalam menjamin stabllltaas bahan
mentah ?
. Alat apa yang digunakan sebagai penoanOkut bahan mentah ?
e. Bagaimana standar kualitas bahan mentah ?
B. Pengolahan
Produk apa saja yang dihasilkan oleh perusahaan ?
Produk apa yang menjadi andalan saat ini ?
Berapa jumlah teknisi yang ada ?
Berapa hasil rata-rata produksi per periode ?
Apakah ada usaha elisienst ?

o 00 oe



f. Berapa lama daur hidup produk

g. Apa alasan inovasi produk dan bagaimana tahap-tahap perkembangan inovasi
produk ?

VI.Fungsi Keuangan/ Akuntansi

Darimana modal perusahaan didapat ?

Bagaimana struktur modal perusahaan ?

Berapa dana yang dibutuhkan untuk investasi dalam inovasi produk ?

Bagaimana sistem penggajian di perusahaan ?

Apa saja yang diperlukan dalam pencatatan akuntansi dalam prosedur perbaikan
kualitas ?

o a6 o

V1l Personalia

Berapa jumlah tenaga kerja di perusahaan ?

Bagaimana pembagian jam kerja karyawan ?

Bagaimana jaminan sosial di perusahaan ?

Apa saja fasilitas-fasilitas yang diberikan perusahaan kepada karyawannya ?
Bagaimana promosi jabatan di perusahaan ?

o0 o

Daftar pertanyaan sebagail pedoman untuk dokumentasi
. Bagaimana struktur organisast perusahaan ?
L1. Berapa produk cacat ditahun. . sampai dengan tahun.
111 Biaya Kualitas
Biaya Pencegahan

Biaya riset pemasaran

Biaya survei persepsi pelanggan

Biaya pengkajian kontrak dan dokumen

Biaya pengkajian desain

Biaya aktivitas yang mendukung desain

Biaya pengujian kualifikasi desain

Biaya pengkajian pemasok

Biaya penilaian pemasok

Biaya desain dan pengembangan

Biaya perencanaan program kualitas

Biaya sewa

Biaya perjalanan dan telepon
. Biaya analisis pra produksi

Biaya perekayasaan kualitas

Biaya telaah rancangan

OB BT RTTER MO AL T

Biaya Penilaian

Biaya inspeksi bahan

Biaya inspeksi pengepakan
Biaya penerimaan proses

Biaya penerimaan produk

Biaya peralatan uniuk mengukur

oo o



Biaya persediaan lapangan

Biaya pengujian dan pemeriksaan bahan yang akan dibeli
Biaya verifikasi pemasok

Biaya laboratorium

Biaya tenaga kerja pemeriksaan

. Biaya penyiapan penguji

1. Biaya peninjauan rekayasa produksi

T Ege T

Biaya Kegagalan Internal

Biaya perbaikan mesin

Biaya pengerjaan ulang desain

Biaya kerusakan akibat kerusakan mesin
Biaya penggantian material yang dibeli
Biaya pengerjaan ulang dari pemasok
Biaya pegkajian material

Biaya tindakan korektif

Biaya reparasi

Biaya kerugian upah internal

moreg th O 00 TP

Biaya Kegagalan Eksternal

Biaya keluhan jaminan

Biaya keluhan di luar jaminan
Biaya pelayanan produk
Biaya penarikan produk
Biaya kehilangan penjualan
Biaya garansi atau jaminan
Biaya perbaikan

Biaya penggantian produk

FRMme o oP

IV Fungsi Penjualan

Berapa hasil penjualan pada periode tahun....sampai dengan tahun....

Daftar pertanyaan scbagai pedoman untuk observasi dan dokumentasi

A.
B.
C.
D.
kL.

Melihat lokasi perusahaan untuk memberikan gambaran tentang letak perusahaan
Melihat bagaimana hubungan antar karyawan di perusahaan

Melihat cara-cara menyeleksi bahan baku

Melihat cara-cara penyeleksian hasil produksi

Melihat proses produksi

a. Bagaimana fase-fase pengolahannya ?

b. Berapa jumlah waktu yang dibutuhkan dalam pengolahan?

c. Mesin apa yang digunakan pada saat pengolahan?

d. Berapa kapasitas mesin yang digunakan?

Melihat pengujian dan pengawasan kualitas hasil produksi

7. Melihat lay out

Melihat standar kualitas produk
Melihat standar bentuk, warna,dan ukuran



J.  Fungsi Pengangkutan
Bagaimana pengangkutan bahan produksi maupun hasil produksi
K. Melihat fungsi penyimpanan
a. Bagaimana penyimpanan bahan baku agar awet,cepat bila dibutuhkan dan tidak
mengganggu  proses produksl.
b. Bagaimana penyimpanan hasil produksi



X C Yabley oo ——mm— T

.LE VI fDistribution Values . - -

Degrees of
[reedom ‘—:‘
14 - [T s {2 L) Lwise E
1 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657
2 | .886 2.920 4.303 6.965 9.925
- 3 1.638 2.253 3182 4.54] 5.841
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604
S 1.476 2.015 2.571 3.365 "4:032
6 1.440 1.943 2.447- = 3:143 3.707
| 1.415 1.895 2365 - 7n2.998 -+ 3.499 '
8 1.397 1.860 2306 - 2.896 3.355 '
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169
YT TG TG 2.201 2.718 3.106
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055
13 .| 1.350 1771 2.160 2.650 3.012.
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898
18 1.330 1.734 2.101 2552 2878
19 1328 1.729 2.093 2.539 2.861
20 1.325 1.725 2.086 . 2.528 2.845
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779
27 1.314 1.703 2.052 2473 2.771
28 1.213 1701 0 2.048 2.467 2.763
29 1311 1.699 2.045 2.462 2.756
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660
120 1.289 1.658 1.980 2.358 2.617
- 1,282 1.643 1.960 2.326 2.576
Notre: For example, il a0~ 03 and 12 = 15, then

Lo = Loy = 1753
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